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$UWLQ\D� �� ³'DQ� MLND� NDPX� GDODP� SHUMDODQDQ� VHGDQJ� NDPX� WLGDN�

mendapatkan seorang penulis, maka hendaklah ada barang jaminan 

yang dipegang. Tetapi, jika sebagian kamu mempercayai sebagian 

yang lain, hendaklah yang dipercayai itu menunaikan amanatnya 

(utangnya) dan hendaklah dia bertakwa kepada Allah, Tuhannya. 

Dan janganlah kamu menyembunyikan kesaksian karena barang 

siapa menyembunyikannya, sungguh, hatinya kotor (berdosa). 

$OODK� 0DKD� PHQJHWDKXL� DSD� \DQJ� NDPX� NHUMDNDQ´��46�� $O-

Baqarah [2]: 283) 
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ABSTRAK 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya kejadian praktik gadai sepeda 
motor yang digadaikan ulang oleh penerima gadai (Murtahin) di Desa 
Perampuan Kecamatan Labuapi. Murtahin menggadaikan ulang sepeda 
motor pada pihak ketiga. Pihak ketiga memanfaatkan barang jaminan 
tanpa sepengetahuan dan seizin pihak pertama (Rahin). Fokus yang dikaji 
dalam Skripsi ini adalah (1). Bagaimana praktik gadai sepeda motor yang 
digadaikan kembali oleh penerima gadai di Desa Perampuan Kecamatan 
Labuapi?. (2). Bagaimana tinjauan Fiqh Muamalah terhadap praktik gadai 
sepeda motor yang digadaikan kembali oleh penerima gadai di Desa 
Perampuan Kecamatan Labuapi?.Metode penelitian ini menggunakan 
penelitian Kualitatif dengan jenis penelitian sosiologis. Sumber data yang 
digunakan yaitu sumber data primer meliputi observasi dan wawancara. 
Sedangkan sumber data sekunder meliputi dokumentasi, hasil penelitian 
terdahulu, dan sumber lain yang berhubungan dengan penelitian. Teknik 
analisis data yang digunakan adalah pendekatan Deduktif. Pengecekan 
keabsahan data dilakukan menggunakan kecukupan refrensi, ketekunan 
pengamatan, dan Triangulasi. Hasil penelitian menunjukan bahwa praktik 
gadai yang dilakukan masyarakat di Desa Perampuan Kecamatan Labuapi  
yang ditinjau dari Fiqh Muamalah praktik gadai sepeda motor yang 
digadaikan kembali oleh penerima gadai ada yang sesuai dan ada yang 
belum sesuai. Praktik yang belum sesuai Murtahin menggadaikan ulang 
barang jaminan dan pihak ketiga memanfaatkan barang jaminan tanpa 
seizin dan sepengetahuan pihak pertama (Rahin). Akibat hukum praktik 
gadai yang digadaikan kembali oleh penerima gadai tidak sah menurut 
Fiqh Muamalah dikarenakan Murtahin menggadaikan ulang barang 
jaminan dan pihak ketiga memanfaatkan barang jaminan tanpa seizin 
pihak pertama (Rahin). 
Kata Kunci : Barang jaminan, Gadai, Murtahin, Rahin. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 
Manusia merupakan mahluk sosial, yakni mahluk yang 

bernasip hidup untuk manusia lain. Manusia memerlukan adanya 
manusia lain untuk menjalani hidup bersama-sama dalam 
masyarakat. Masing-masing individu sudah tentu memiliki urusan 
yang terkadang sama dan pastinya ada perbedaan. Termasuk dalam 
hal memenuhi kebutuhan ekonomi, setiap manusia tidak mungkin 
bisa memenuhinya sendiri tanpa adanya kontaminasi dari manusia 
lain.1  

Muamlah terdiri dari dua pengertian, saling mengamalkan, 
saling berbuat dan saling bertindak merupakan pengertian 
muamalah dari segi bahasa. Sedangkan muamalah dari segi istilah 
hubungan yang mengatur antara hubungan antara manusia dan 
manusia. Muamalah dalam arti sempit adalah aturan-aturan Allah 
yang mengatur hubungan manusia dengan manusia dalam 
usahanya untuk memperoleh alat-alat keperluan jasmaninya 
dengan cara yang bagus, sedangkan dalam arti luas muamalah 
adalah peraturan-peraturan Allah yang harus dipatuhi dan 
dilaksanakan dalam hidup bermasyarakat  untuk menjaga 
kepentingan manusia dalam urusanya dengan hal dunia dalam 
pertalian sosial.2 
 Contoh dari kegiatan muamalah di antaranya, tukar 
menukar barang, tolong menolong, sewa-menyewa, pinjam 
meminjam, hutang-piutang, gadai dan lain sebagainnya. Bentuk 
dari gadai (Rahn) ini berupa tolong menolong dan bisa berupa 
pinjaman dengan adanya jaminan. 
 Kata al-Rahn berasal dari bahasa arab yang artinya 
ditetapkannya sesuatu. Secara bahasa Rahn adalah al-tsubut wa al-

                                                             
1 5L]NLD�3XWUL�)LUGKDXV\D��5HGL�+DGL\DQWR��³$QDOLVLV�.RQVHS�*DGDL�'DODP�)LTK�

0XDPDODK� GL� 'HVD� 0HNDUPXNWL� .DEXSDWHQ� %DQGXQJ� %DUDW´�� Jurnal Riset Ekonomi 
Syariah (JRES), Vol 2, Nomor 1, Juli 2022, hlm. 8. 

2 $EGXO� 0XQLE�� ³+XNXP� ,VODP� 0XDPDODK� �� $VDV-asas Hukum Islam dalam 
%LGDQJ� 0XDPDODK�´�� Jurnal Penelitian Dan Pemikiran Keislaman, Vol 5, Nomor 1, 
2018, hlm. 74. 
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dawam yang artinya tetap dan kekal. Secara istilah Rahn adalah 
menyerahkan barang sebagai jaminan atas suatu akad perjanjian 
terhadap hutang seseorang hingga orang yang bersangkutan boleh 
mengambil hutangnya. Memberikan rasa kepercayaan, ketenangan, 
dan keamanan, atas hutang yang dipinjamkan fungsi dari barang 
jaminan.3 
 Dasar hukum Rahn terdapat dalam Q.S Al-Baqarah ayat 
283 : 
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Artinya : Dan jika kamu dalam perjalanan sedang kamu tidak 

mendapatkan seorang penulis, maka hendaklah ada barang 

jaminan yang dipegang. Tetapi, jika sebagian kamu 

mempercayai sebagian yang lain, hendaklah yang 

dipercayai itu menunaikan amanatnya (utangnya) dan 

hendaklah dia bertakwa kepada Allah, Tuhannya. Dan 

janganlah kamu menyembunyikan kesaksian karena barang 

siapa menyembunyikannya, sungguh, hatinya kotor 

(berdosa). Allah Maha mengetahui apa yang kamu 

kerjakan.4 

Hadis tentang Rahn 
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3 6LOYLD� 1XU� )HEULDQDVDUL�� ³+XNXP� (NRQRPL� ,VODP� 'DODP� $NDG� ,MDUDK� 'DQ�

5DKQ´��Jurnal Qawanin, Vol 4, Nomor 2, Desember 2020, hlm. 198-199. 
4 QS al-Baqarah [2]: 283. 
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$UWLQ\D� �� ³Dari Aisyah r.a. sesungguhnya nabi s.a.w membeli 
makanan dari orang yahudi dengan tidak tunai lalu beliau 
PHQJJDGDLNDQ�EDMX�EHVL�EHOLDX�NHSDGD�<DKXGL�LWX�´5 
Berarti ketentuan diatas menegaskan tentang apabila 

seseorang membutuhkan uang maka orang yang berhutung itu 
harus memberikan barang jaminan kepada orang yang 
menolongnya atau orang yang memberikannya uang. Dan apabila 
mereka saling percaya maka boleh tidak ada barang jaminan. 
Sebagaimana dijelaskan diatas, Nabi Muhammad pernah 
menggadaikan baju besinya kepada orang yahudi untuk 
memperoleh makanan. Hadist tersebut menjelaskan bahwa 
Rasulullah memperbolehkan seseorang untuk menggadaikan 
sesuatu atau barang miliknya untuk dijadikan jaminan terhadap 
pelunasan utangnya.6 
 Pengertian gadai sendiri dipasal 1150 KUHPerdata yang 
EHUEXQ\L� ³*DGDL� DGDODK� VXDWX� KDN� \DQJ� GLSHUROHK� kreditur atas 
suatu barang bergerak, yang diserahkan kepadanya oleh debitur, 
atau oleh kuasanya, sebagai jaminan atas utangnya, dan yang 
memberi wewenang kepada kreditur untuk mengambil pelunasan 
piutangnya dari barang itu dengan mendahului kreditur-kreditur 
lain dengan pengecualian biaya penjualan sebagai pelaksanaan 
putusan atas tuntunan mengenai pemilikan atau penguasaan, dan 
biaya penyelamatan barang itu, yang dikeluarkan setelah barang itu 
diserahkan sebagai gadai dan yang harus didahulukan.7 
 Menurut KUHPerdata pasal 1152 barang yang menjadi 
jaminan gadai tidak boleh dimanfaatkan oleh pemegang gadai. 
Berarti ketentuan ini menegaskan tentang, apabila barang jaminan 
itu dipindah gadaikan maka akan mengakibatkan adanya 
pemanfaatan barang gadai.8 

                                                             
5 Achmad Sunarto dkk, Tarjamah Shahih Bukhari���6HPDUDQJ��&9��$6<�6\LID¶��

1993), hlm. 538. 
6 Idri, Hadis Ekonomi Dalam Perspektif Hadis Nabi, (Jakarta: Prenadamedia 

Group, 2015), hlm. 201. 
7 Solahuddin, Kitab Undang-undang Hukum Perdata (KUHPerdata), (Jakarta 

Selatan: Transmedia Pustaka, 2007), hlm 291. 
8 Ibid. 
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Hal ini juga sejalan dengan pendapat para ulama tentang 
pemanfaatan barang gadai : 
1. Ulama hanafiyah berpendapat bahwa rahin tidak bisa 

memanfaatkan barang tanpa seizin murtahin, begitu pula 
murtahin tidak bisa memanfaatkannya tanpa sepengetahuan 
rahin. Pendapat ini sama dengan pendapat Hanabilah. 

2. Ulama malikiyah berpendapat bahwa murtahin tidak memiliki 
hak untuk memanfaatkan barang jaminan. 

3. Ulama S\DIL¶L\DK� EHUSHQGDSDW� EDKZD� rahin dibolehkan untuk 
memanfaatkan barang jaminan asalkan tidak menyebabkan 
barang jaminan berkurang nilainya, tetapi jika barang 
jaminanan berkurang nilainya maka rahin harus meminta izin 
kepada murtahin�� 0HQXUXW� PDG]KDE� V\DIL¶L� VHEHQDUQ\D�
murtahin dilarang memanfaatkan marhun sebab murtahin 
hanya memiliki hak untuk menahan, sedangkan yang berhak 
memanfaatkan marhun adalah rahin karena rahin selaku 
pemilik barang.9 

3HPDQIDDWDDQ�EDUDQJ�JDGDL�PHQXUXW�,PDP�6\DIL¶L�EHUSHQGDSDW�
bahwa memanfaatkan barang gadai hukumnya adalah tidak boleh. 
Barang gadai adalah sepenuhnya milik rahin, baik itu berupa 
barangnya maupun manfaatnya, walaupun barang gadai itu sendiri 
berpindah tangan kepada murtahin. Dan yang berhak mengambil 
manfaat dari barang gadai adalah rahin bukan murtahin. Barang 
yang digadaikan itu tidak lain hanyalah sebagai jaminan atau 
kepercayaan saja dipenerima gadai (murtahin). Barang jaminan 
diserahkan kepada murtahin bukan berarti menyerahkan hak milik 
tetapi hanya menyerahkan barang, apabila murtahin mengambil 
manfaat dari barang gadai apapun itu bentuknya selama itu berupa 
tambahan maka itu adalah riba dan riba hukumnya adalah haram.10 

 Hasil observasi awal, di Desa Perampuan, Kecamatan 
Labuapi, terjadi praktik gadai yang digadaikan kembali dimana 

                                                             
9 5DKPDW� 6\DIH¶L�� Aspek Hukum Lembaga Keuangan Syariah Diindonesia, 

(Jakarta: Prenadamedia Group, 2015), hlm. 182. 
10 Muhammad dan Sholikul Hadi, Pengadaian Syariah: Suatu Alternatif 

Konstruksi Pegadaian Nasional, (Jakarta: Salemba Diniyah, 2013). 
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terdapat ada lebih dari 5 kasus yang menerapkan praktik gadai 
sepeda motor yang digadaikan kembali oleh penerima gadai di 
Desa Perampuan, Kecamatan Labuapi, ada masyarakat yang 
melakukan praktik gadai (rahn) untuk mencukupi kebutuhan 
sehari-hari, dan yang dijadikan barang jaminan adalah sepeda 
motor. Jadi adanya rahin (pemberi gadai) yang membutuhkan uang 
untuk keperluan sehari hari, kemudian mendatangi murtahin 
(penerima gadai), murtahin ini memberikan uang dengan syarat 
harus adanya jaminan yakni berupa sepeda motor. Perjanjian ini 
berbentuk tidak tertulis.11 

Pada saat rahin (pihak pertama) berkunjung kerumah 
murtahin (pihak kedua), rahin melihat sepeda motor yang 
digadaikan ke murtahin dipakai oleh orang lain yakni pihak ketiga. 
Dan pada akhirnya rahin terkejut dan kaget serta kesal melihat 
motornya digadaikan ke pihak ketiga oleh murtahin tanpa 
sepengetahuan dirinya. Rahin juga khawatir nilai jual motornya 
berkurang akibat terlalu dipakai oleh pihak ketiga.12 

 Murtahin (penerima gadai) menjadikan praktik gadai ini 
menjadi ladang usahanya, lalu murtahin ini menggadaikan kembali 
ke pihak ketiga. Pihak ketiga merupakan pihak penerima gadai dari 
murtahin yang memberikan sejumlah uang kepada murtahin guna 
memiliki hak pakai barang jaminan yakni sepeda motor, setelah 
membayar kepada murtahin maka pihak ketiga dapat 
menggunakan sepeda motor tersebut. Murtahin menggadaikan 
kembali kepihak ketiga tanpa sepengetahuan pihak pertama. 13 

 Dalam praktiknya sepeda motor tersebut digunakan oleh 
pihak ketiga, untuk keperluan sehari-hari untuk bekerja, mencari 
uang, mengantarkan anak sekolah, berbelanja dan lain sebagainya. 
Disini, pihak ketiga sangat memanfaatkan barang jaminan tersebut, 
yang mengakibatkan barang jaminan yakni sepeda motor tersebut 
nilai jualnya menjadi menurun karena digunakan secara terus 

                                                             
11 Jumhur, Wawancara, Perampuan, 26 April 2023. 
12 Observasi, Perampuan, 01 April 2023. 
13 Ibid. 
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menerus. Dan adanya penggunaan barang jaminan tersebut 
menyebabkan perubahan pada sepeda motor. Terkadang sepeda 
motor yang menjadi barang jaminan digadaikan dengan waktu 
yang tidak menentu. Waktunya kadang 1 bulan, 2 bulan, 4 bulan, 6 
bulan, 8 bulan 1 tahun semua tergantung rahin (pemberi gadai). 
Jika rahin (pemberi gadai) mendapatkan uang dengan cepat maka 
akan menebus sepeda motor, tapi sebaliknya jika rahin 
menghasilkan uang dengan lama maka secara otomastis sepeda 
motor tersebut akan lama ditebus.14 

Tabel 1.1 Praktik Gadai Ulang Sepeda Motor di Tahun 2022-
2023.15 

No Pemberi 
gadai 

Penerima 
gadai  

Objek Pihak 
ketiga 

Tanpa 
izin/izin  

1. Sumu  Jumhur  Sepeda 
Motor 

Sapar  Tanpa 
izin 

2. Ateng Hamidah Sepeda 
Motor 

Ri Tanpa 
izin 

3. Mustafa Medan  Sepeda 
Motor 

Juase Tanpa 
izin 

4. Rus Serime Sepeda 
Motor 

Sumar Tanpa 
izin 

5. Sabar Nasrudin Sepeda 
Motor 

Serine Tanpa 
izin 

6. Mahsan Jemur Sepeda 
Motor 

Uki Tanpa 
izin 

7. Alwi  Yudi (udi) Sepeda 
Motor 

Rifin   Izin  

 

 Berdasarkan hasil observasi maka diketahui ada 
permasalahan dari praktik gadai sepeda motor yang ada di Desa 
Perampuan, Kecamatan Labuapi. Praktik gadai sepeda motor yang 

                                                             
14 Hamidah, Wawancara, Perampuan, 27 April 2023. 
15 Medan, Wawancara, Perampuan, 12 Mei 2023. 



7 
 

digadaikan kembali oleh penerima gadai, adanya pemanfaatan 
barang jaminan, adanya penambahan biaya dalam gadai tidak 
sesuai dengan ketentuan Fiqh Muamalah. 

 Berdasarkan fakta-fakta tersebut diatas peneliti kemudian 
tertarik mengangkat penelitian dengan judul ³7LQMDXDQ� )LTK�
Muamalah Terhadap Praktik Gadai Sepeda Motor Yang 
Digadaikan Kembali Oleh Penerima Gadai (Studi di Desa 
Perampuan .HFDPDWDQ�/DEXDSL�´� 

B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dalam penelitian ini 

dapat ditarik beberapa kesimpulan terhadap permasalahan sebagai 
fokus penelitian yaitu : 
1. Bagaimana praktik gadai sepeda motor yang digadaikan 

kembali oleh penerima gadai di Desa Perampuan, Kecamatan 
Labuapi? 

2. Bagaimana tinjauan Fiqh Muamalah terhadap praktik gadai 
sepeda motor yang digadaikan kembali oleh penerima gadai di 
Desa Perampuan, Kecamatan Labuapi ? 

C. Tujuan dan Manfaat  
1. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian yang dicapai dalam penelitian ini adalah : 
a. Untuk mengetahui dan menjelaskan praktik gadai sepeda 

motor yang digadaikan kembali oleh penerima gadai di 
Desa Perampuan, Kecamatan Labuapi. 

b. Untuk menjelaskan dan menganalisis tinjauan fiqh 
muamalah terhadap praktik gadai sepeda motor yang 
digadaikan kembali oleh penerima gadai di Desa 
Perampuan, Kecamatan Labuapi. 

2. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang diperoleh dalam penelitian ini adalah : 
a. Secara teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan tambahan 
pengetahuan dan wawasan serta informasi mengenai Gadai 
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menurut Fiqh Muamalah terutama permasalahan gadai 
sepeda motor.  

b. Secara praktis 
1) Bagi para pihak pelaku gadai sepeda motor 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu 
para pihak pelaku gadai sepeda motor untuk 
memberikan informasi, dan dijadikan sebagai bahan 
rujukan untuk memberikan pemahaman dan wawasan 
lebih terhadap praktik gadai sepeda motor yang baik 
dan dibenarkan oleh agama. 

2) Bagi akademisi 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan 

rujukan atau refrensi, serta acuan dan bahan 
pertimbangan untuk melakukan penelitian selanjutnya 
yang lebih sempurna.  

D. Ruang Lingkup dan Settingan Penelitian 
Lokasi penelitian ini dilakukan di Desa Perampuan, 

Kecamatan Labuapi, Kabupaten Lombok Barat. Adapun yang 
menjadi alasan peneliti memilih lokasi tersebut adalah : 
1. Karena di Desa Perampuan, Kecamatan Labuapi terdapat 

beberapa masyarakat yang melakukan praktik gadai sepeda 
motor yang digadaikan kembali oleh penerima gadai, dan 
sangat relevan dengan konteks penelitian. 

2. Karena di Desa Perampuan, Kecamatan Labuapi belum pernah 
ada yang meneliti tentang permasalahan gadai yang digadaikan 
kembali oleh penerima gadai ditinjauan dari Fiqh Muamalah. 

E. Telaah Pustaka 
Dalam penelitian ini, peneliti mencantumkan beberapa 

penelitian yang telah dilakukan oleh pihak lain sebagai bahan 
rujukan dalam mengembangkan dan menambah wawasan materi, 
peneliti mencoba menganalisis atau menganalisa letak 
perbandingan antara peneliti yang sebelumnya dengan penelitian 
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yang dilakukan oleh peneliti agar memiliki bobot ilmiah dan dapat 
dipertanggung jawabkan keasliannya. 

Adapun beberapa penelitian terdahulu yang mempunyai 
kemiripan dengan penelitian ini diantaranya adalah: 
1. Mawar Widyaningrum, GHQJDQ� MXGXO� VNULSVL� ³7LQMDXDQ� )LTK�

Muamalah Terhadap Praktik Gadai Motor di Dusun Tinggen 
'HVD�'XZHW�.HFDPDWDQ�:RQRVDUL�.DEXSDWHQ�.ODWHQ´��6NULSVL�
Fakultas Syariah Jurusan Hukum Ekonomi Syariah Institut 
Agama Islam Negeri (IAIN) Surakarta, 2020. 

Hasil dari penelitian ini bahwa pelaksanaan gadai motor di 
Dusun Tinggen, Desa Duwet, Kecamatan Wonosari, 
Kabupaten Klaten, ini adalah beberapa sudah memenuhi rukun 
dan syarat dalam gadai (rahn) hanya saja mengenai utang dan 
barang gadai (marhun) dimanfaatkan oleh penerima gadai 
(rahin) belum sesuai karena masih meminta tambahan biaya 
yang mengandung unsur riba. Sebab, praktik semacam itu 
merupakan pinjaman yang mendatangkan keuntungan, 
sementara setiap pinjaman yang mendatangkan keuntungan 
adalah riba.  

Penelitian ini memiliki persamaan dengan penelitian 
Mawar Widyaningrum dengan penelitian sama-sama meneliti 
tentang gadai sepeda motor. Adapun letak perbedaannya 
penelitian terdahulu meneliti penambahan biaya pada saat 
penebusan barang jaminan yakni 10%, adannya pemanfaatan 
barang gadai oleh pihak ketiga, serta gadai ulang terhadap 
barang jaminan dan waktu pelunasan  barang jaminan yang 
tidak menentu. 

Metode yang digunakan pada skripsi Mawar 
Widyaningrum adalah metode pendekatan kualitatif.  Jenis 
penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan dan studi 
kepustakaan untuk mendapatkan informasi-informasi 
pendukung terhadap data lapangan. Perbedaan antara penelitian 
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ini dengan penelitian peneliti menggunakan penelitian 
kualitatif dengan jenis penelitian sosiologis.16 

2. $�� +XGDLEL� :LOGDQ�� GHQJDQ� MXGXO� VNULSVL� ³5HVSRQ� 7RNRK�
Agama Terhadap Pemanfaatan Barang Gadai Tanah Sawah Di 
Desa Merembu Kecamatan Labuapi Kabupaten Lombok 
%DUDW´�� 6NULSVL� )DNXOWDV� 6\DULDK� -XUXVDQ� 0XDPDODK� ,QVWLWXW�
Agama Islam Negeri (IAIN) Mataram, 2015. 

Hasil penelitian ini pelaksanaan gadai yang dilaksanakan di 
Desa Merembu masih bersifat kekeluargaan yakni saling 
tolong menolong. Dan dalam pelaksanaannya masyarakat 
melakukan transaksi gadai menggadai hanya menggunakan 
lisan saja dan tidak menggunakan surat-surat karena saling 
menanamkan rasa kepercayaan dan kejujuran. Faktor-faktor 
yang menyebabkan pemanfaatan barang gadai di Desa 
Merembu ini antara lain : adanya ganti rugi dan biaya 
perawatan, tidak menggunakan akta maupun surat-surat tanah 
lainnya dan terakhir adanya izin terlebih dahulu dari pemilik 
barang. Respon tokoh agama mengenai pemanfaatan barang 
gadai sebagian banyak para tokoh agama yang 
membolehkannya, dengan syarat harus memina izin terlebih 
dahulu. 

Penelitian ini memiliki persamaan dengan penelitian A. 
Hudaibi Wildan dengan penelitian yang dilakukan peneliti 
yakni sama-sama meneliti tentang pemanfaatan barang gadai. 
Adapun letak perbedaannya pada penelitian sebelumnya 
PHQJHQDL� ³UHVSRQ� WRNRK� DJDPD� WHUKDGDS� SHPDQIDDWDQ� EDUDQJ�
JDGDL´� VHPHQWDUD� \DQJ� GLWHOLWL� SHQHOLWL� WHQWDQJ� ³7LQMDXDQ� ILTK�
muamalah terhadap praktik gadai sepeda motor yang 
GLJDGDLNDQ� NHPEDOL� ROHK� SHQHULPD� JDGDL´� GDQ� GLVLQL� MHODV�
perbedaannya pada objek barang jaminan, tentang gadai ulang 
terhadap barang jaminan, Tinjaun fiqh muamalah, sedangkan 
penelitian terdahulu fokus pada respon tokoh agamanya, serta 

                                                             
16 0DZDU�:LG\DQLQJUXP�� ³7LQMDXDQ� )LTK� 0XDPDODK� 7HUKDGDS� 3UDNWLN� *DGDL��

0RWRU�GL�'XVXQ�7LQJJHQ�'HVD�'XZHW�.HFDPDWDQ�:RQRVDUL�.DEXSDWHQ�.ODWHQ´���Skripsi, 
Fakultas Syariah Jurusan Hukum Ekonomi Syariah IAIN Surakarta, Surakarta, 2020. 
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perbedaannya ada pada waktu pelunasan  barang jaminan yang 
tidak menentu. 

Metode yang digunakan pada skripsi A.Hudaibi Wildan 
adalah metode pendekatan kualitatif. Jenis penelitian yang 
digunakan adalah penelitian lapangan. Pendekatan yang 
digunakan dan jenis penelitiannya sama dengan peneliti. 
Adapun letak perbedaannya pada teknik pengumpulan data 
penelitian terdahulu menggunakan observasi dan wawancara 
sedangkan penelitian yang diteliti peneliti menggunakan 
observasi, wawancara, dan dokumentasi sebagai 
penyempurna.17 

3. )DKUXUUR]L�� GHQJDQ� MXGXO� VNULSVL� ³3UDNWHN� *DGDL� /LDU� 6HSHGD�
Motor Dalam Perspektif Hukum Ekonomi Syariah di 
Kelurahan Tiwugalih Kecamatan Praya Kabupaten Lombok 
Tengah´�� 6NULSVL� )DNXOWDV� 6\DULDK� -XUXVDQ� +XNXP� (NRQRPL�
Syariah Universitas Islam Negeri Mataram, 2022. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa praktik gadai yang 
dilakukan masyarakat Kelurahan Tiwugalih pertama 
menggunakan perjanjian lisan dengan melalui beberapa tahap 
yaitu tahap penawaran, negosiasi, penyerahan uang, 
penyerahan barang jaminan, dan pembayaran utang. Ditinjau 
dari hukum ekonomi syariah praktik gadai liar sepeda motor di 
Kelurahan Tiwugalih Kecamatan Praya Kabupaten Lombok 
Tengah dalam praktiknya utang sudah terpenuhi sebagaimana 
syarat gadai akan tetapi pelaksanaannya tidak sesuai dengan 
syarat utang karena ada penambahan uang dengan cara 
pemotongan 10% dari harga yang sudah disepakati oleh 
penerima gadai (murtahin) sebagai keuntungannya. 

Penelitian ini memiliki persamaan dengan penelitian 
Fahrurrozi dengan penelitian sama-sama meneliti tentang gadai 
sepeda motor. Adapun letak perbedaan pada penelitian 
sebelumnya mengkaji mengenai Praktek gadai liar sepeda 
motor dalam perspektif hukum ekonomi syariah di kelurahan 

                                                             
17 $��+XGDLEL�:LOGDQ�� ³5HVSRQ� 7RNRK�$JDPD�7HUKDGDS� 3HPDQIDDWDQ� %DUDQJ�

*DGDL� 7DQDK� 6DZDK� GL�'HVD�0HUHPEX� .HFDPDWDQ� /DEXDSL� .DEXSDWHQ� /RPEN�%DUDW´��
(Skripsi, Fakultas Syariah Jurusan Muamalah IAIN Mataram, Mataram, 2015). 
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tiwugalih kecamatan praya kabupaten Lombok tengah dan 
tentang penambahan biaya pada transaksi tersebut. Sedangkan 
penelitian yang diteliti peneliti di tinjau dari fiqih muamalah 
terhadap praktik gadai sepeda motor yang digadaikan kembali 
oleh penerima gadai di Desa Perampuan Kecamatan Labuapi. 
Letak perbedaannya pada penelitian yang diteliti peneliti 
meneliti tentang pemanfaatan barang jaminan ditinjau dari fiqh 
muamalah, waktu pelunasan barang jaminan yang tidak 
menentu, dan tentang gadai ulang terhadap barang jaminan. 

Metode penelitian yang digunakan oleh Fahrurrozi 
menggunakan jenis kualitatif dengan pendekatan normatif 
sosiologis, sedangkan peneliti menggunakan jenis penelitian 
sosiologis. Adapun letak perbedaannya pada teknik analisis 
data penelitian terdahulu menggunakan pendekatan induktif 
dari yang khusus ke umum, sedangkan penelitian yang diteliti 
peneliti menggunakan pendekatan deduktif dari umum ke 
khusus.18 

F. Kerangka Teori 
1. Fiqh Muamalah 

a. Pengertian Muamalah 
Muamalah secara etimologi sama dan semakna dengan al-

PXID¶DODK yaitu saling berlaku, bertindak, atau menjalani. 
Secara terminologi, pengertian Muamalah dalam arti luas 
adalah dasar-dasar (hukum-hukum) Allah untuk mengatur 
manusia pada kaitannya atas urusan duniawi dalam pertalian 
sosial. Pengertian muamalah pada arti sempit yaitu segala akad 
yang membolehkan insan saling mengganti manfaatnya dengan 
cara-cara dan dasar-dasar yang telah ditentukan Allah dan 
manusia wajib mentaati-Nya. 

Muamalah yaitu semua peraturan yang diciptakan Allah 
akan mengatur hubungan manusia dengan manusia dalam 

                                                             
18 )DKUXUUR]L�� ³3UDNWHN� *adai Liar Sepeda Motor Dalam Perspektif Hukum 

Ekonomi Syariah di Kelurahan Tiwugalih Kecamatan Praya Kabupaten Lombok 
7HQJDK´�� �Skripsi, Fakultas Syariah Jurusan Hukum Ekonomi Syariah, UIN Mataram, 
Mataram, 2022). 
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hidup dan kehidupan.  Jadi dapat disimpulkan bahwa, Fiqh 
Muamalah adalah hukum-hukum yang berkaitan dengan 
tindakan manusia dalam persoalan-persoalan duniawi, 
minsalnya dalam persoalan menjual dan membeli, qardh, 
sirkah, perserikatan, kerjasama dalam penggarapan tanah, dan 
ijarah.19 
b. Prinsip-prinsip Fiqh muamalah  

1) Hukum asal segala bentuk muamalah adalah mubah 
Menurut asas ini sesuatu boleh dilakukan apabila 

ada dalil yang melarangnya. Pada hukum Islam, kegiatan 
dan bentuk-bentuk ibadah yang sah hanya ditentukan dalam 
al-4XU¶DQ�GDQ�DO-hadist. Kegiatan muamalah segala sesuatu 
itu sah dilakukan apabila ada larangan yang jelas atas 
tindakan itu. Hukum muamalah mengenal asas kebebasan 
berkontrak. 
2) Muamalah dilakukan atas dasar sukarela 

Transaksi muamalah harus ada ijab qabul karena 
merupakan salah satu rukun terpenting dalam berbagai 
bentuk transaksi muamalah yang isinya terdapat 
perizinan. Transaksi yang dilakukan oleh orang gila, 
anak belum balig, kehilangan kesadaran karena mabuk, 
sakit dan adanya paksaan dari orang lain dipandang 
tidak sah apabila melakukan transaksi muamalah. 

3) Muamalah dilakukan atas dasar menarik manfaat dan 
menolak mudharat 

Menurut prinsip ini, segala jenis muamalah yang 
merusak sendi-sendi kehidupan masyarakat tidak 
dibenarkan oleh hukum Islam, dan setiap jenis transaksi 
muamalah harus terhindar dari unsur riba. 

4) Muamalah dilakukan atas dasar menengakkan keadilan 

                                                             
19 Abdul Rahman Ghazaly, Ghufron Ihsan, Sapiudin Shidiq, Fiqh Muamalat, 

(Jakarta: KENCANA, 2012), hlm. 9. 
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Jenis muamalah yang berisi unsur penindasan tidak 
dibenarkan menurut hukum Islam, bahwa setiap 
transaksi muamalah adalah keadilan yang berimbang.20 

c. Dasar Hukum Fiqh Muamalah 
Dasar hukum fiqh muamalah sebagaimana yang 

tercantum dalam al-4XU¶DQ� VXUDK� DO-maidah ayat 2 
dijelaskan :  
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$UWLQ\D� �� ´'DQ� WRORQJ-menolonglah kamu dalam 
(mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan 
tolong-menolong dalam berbuat dosa dan 
SHODQJJDUDQ�´21 

2. Gadai (Rahn) 
a. Pengertian gadai 

Pengertian gadai syariah (ar-rahn) secara etimologi, 
kata al-Rahn berarti tetap, kekal, dan jaminan. Barang 
jaminan, agunan dan rungguhan merupakan akad ar-Rahn 
dalam istilah hukum positif. Ar-Rahn menurut Islam adalah 
sarana saling tolong menolong bagi umat Islam dengan 
tanpa adanya imbalan jasa. Secara terminologi, ar-Rahn 
adalah menahan salah satu harta milik orang yang 
menggadaikan barang sebagai jaminan atas pinjaman yang 
diterimanya, dan barang tersebut memiliki nilai jual.22 

Dalam undang-undang hukum positif gadai diatur 
didalam buku II KUHPerdata, Bab XX, Pasal 1150-1160. 
Pengertian gadai sendiri dipasal 1150 yang berbunyi 
³*DGDL�DGDODK�VXDWX�KDN�\DQJ�GLSHUROHK�kreditur atas suatu 
barang bergerak, yang diserahkan kepadanya oleh debitur,  

                                                             
20 Harun, Fiqh Muamalah, (Surakarta: Muhammadiyah University Press, 2017), 

hlm. 7-10. 
21QS. Al-Maidah [05]: 2. 
22 3DPRQDUDQ� 0DQDKDDU�� ³,PSOHPHQWDVL� *DGDL� 6\DULDK� �5DKQ�� 8QWXN�

0HQMXQMXQJ�3HUHNRQRPLDQ�0DV\DUDNDW�GL�,QGRQHVLD´�Dialogia Iuridica, Vol. 10, Nomor 
2, April 2019, hlm. 100. 
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atau oleh kuasanya, sebagai jaminan atas utangnya, dan 
yang memberi wewenang kepada kreditur untuk 
mengambil pelunasan piutangnya dari barang itu dengan 
mendahului kreditur-kreditur lain dengan pengecualian 
biaya penjualan sebagai pelaksanaan putusan atas tuntunan 
mengenai pemilikan atau penguasaan, dan biaya 
penyelamatan barang itu, yang dikeluarkan setelah barang 
itu diserahkan sebagai gadai dan yang harus didahulukan.23 

Pengadaian syariah sebagai badan usaha tentu 
memiliki keinginan untuk mendapatkan keuntungan, maka 
agar dapat terhindar dari riba, lembaga pegadaian syariah 
melakukan praktik Rahn (gadai).24 

b. Dasar Hukum Gadai (ar-Rahn) 
Menurut undang-undang hukum positif gadai diatur 

dalam buku II KUHPerdata, Bab XX, Pasal 1150-1160 
KUHPerdata. Dasar hukum gadai syariah di Indonesia 
diatur dalam Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah Bab XIV 
Pasal 373 sampai dengan Pasal 408. 

Sedangkan didalam Islam dasar hukum gadai QS. 
Al-Baqarah (2):���: 
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Artinya : Dan jika kamu dalam perjalanan sedang kamu 

tidak mendapatkan seorang penulis, maka 

hendaklah ada barang jaminan yang dipegang. 

Tetapi, jika sebagian kamu mempercayai sebagian 

yang lain, hendaklah yang dipercayai itu 
                                                             

23 Solahuddin, Kitab Undang-undang Hukum Perdata (KUHPerdata), (Jakarta 
Selatan: Transmedia Pustaka, 2007), hlm 291. 

24 Musawar, Studi Komparatif Transaksi Gadai Emas Pegadaian Syariah dan 
Konvisional di Kota Mataram, Jurnal Hukum Ekonomi Syariah, Volume 7, No1, 2015, 
hlm. 64 
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menunaikan amanatnya (utangnya) dan hendaklah 

dia bertakwa kepada Allah, Tuhannya. Dan 

janganlah kamu menyembunyikan kesaksian karena 

barang siapa menyembunyikannya, sungguh, 

hatinya kotor (berdosa). Allah Maha mengetahui 

apa yang kamu kerjakan.25 

c. Rukun Gadai (ar-Rahn) 
1) Penerima gadai (murtahin)  
2) Orang yang menggadaikan (rahin) 
3) Barang yang digadaikan (marhun) 
4) Marhun bih (utang) 
5) Ucapan shighah ijab dan qabul (akad). 26 

d. Syarat Gadai (ar-Rahn) 
Menurut Rahmat Syafi¶L�� GDODP� JDGDL� GLLV\DUDWNDQ�

beberapa syarat sebagai berikut : 
1) Syarat Aqid 

Kriteria al-ahliyah harus dipenuhi oleh kedua pihak 
yang akan melaksanakan akad, yaitu orang yang sudah 
sah untuk melaksanakan jual beli, adalah orang berakal 
dan mumayiz. Orang mabuk, gila, bodoh, atau anak 
kecil yang belum baligh tidak boleh melaksanakan akad 
rahn (gadai). 

2) Syarat Shighat 
Ulama hanafiyah bahwa Shighat dalam rahn (gadai) 

tidak boleh menggunakan syarat atau dikaitkan dengan 
VHVXDWX�� 0HQXUXW� XODPD� 6\DIL¶L\DK�� XODPD�0DOLNL\DK��
ulama Hanabilah, syarat dalam rahn (gadai) ada yang 
sahih dan ada yang faasid, penjelasannya yaitu : 
Ada 3 syarat rahn �JDGDL�� PHQXUXW� LPDP� V\DIL¶LL\DK�
antara lain : 

                                                             
25 QS al-Baqarah [2]: 283. 
26 Ismail Nawawi, Fikih Muamalah Klasik dan Kontemporer, (Bogor: Ghalia 

Indonesia, 2012), hlm. 199. 
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a) Syarat sahih, jaminan tidak dapat disita 
sehingga mensyaratkan murtahin cepat 
membayar. 

b) Memberikan syarat yang tidak berfaedah, yakni 
mensyaratkan agar binatang yang dijadikan 
jaminan diberi makanan tertentu. Maka syarat 
ini batal, hanya akadnya sah. 

c) Syarat yang merusak akad, seperti mensyaratkan 
sesuatu yang akan merugikan murtahin. 

Syarat rahn menurut ulama Malikiyah terbagi menjadi 
2 yaitu : rahn fasid dan rahn sahih. 

a) Rahn (gadai) fasid adalah rahn yang di 
dalamnya menyimpan persyaratan yang tidak 
sesuai dengan keinginan atau dipalingkan pada 
sesuatu yang tidak halal, seperti mensyaratkan 
barang wajib menjadi tanggung jawab rahin. 

b) Rahn sahih yaitu gadai yang berisi unsur 
kemaslahatan dan sesuai dengan kebutuhan. 

3) Syarat Marhun 
a) Bisa diperjual belikan 
b) Berfaedah 
c) Jelas 
d) Milik sendiri  
e) Bisa diserahkan 
f) Tidak bersatu dengan harta lain 
g) Dimiliki oleh rahin 
h) Harta yang bersifat tetap dan dapat 

dialihkan. 
4) Syarat Murtahin Bih  

Menurut ulama Hanafiyah, syaratnya yaitu : 
a) Marhun bih hendaknya barang yang wajib 

diberikan. 
b) Marhun bih memungkinkan dapat dibayar 
c) Harus jelas harta atas marhun bih. 
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$GDSXQ� PHQXUXW� XODPD� +DQDELODK� GDQ� 6\DIL¶L\DK��
syarat marhun bih yaitu: 

a) Berupa utang yang tetap dan dapat dimanfaatkan 
b) Hutang harus lazim pada waktu akad 
c) Rahin dan murtahin harus mengetahui hutang 

secara jelas.27 
e. Hak dan Kewajiban Pemberi Gadai dan Penerima Gadai 

1) Hak dan Kewajiban Pemberi gadai 
a) Pemberi gadai (Rahin) berkewajiban 

memberikan  barang gadai kepada Murtahin 
yang telah memberikan uang pinjaman 
kepadanya dan ia mempunyai hak kuasa atas 
barang yang digadaikan. 

b) Jika sudah datang waktunya, maka Rahin wajib 
melunasi uang pinjaman kepada penerima 
Murtahin, jika tidak melaksanakan kewajiban 
tersebut maka Murtahin bisa mengambil atau 
melelang barang jaminan. Jika uang pinjaman 
sudah dilunasi maka Rahin berhak mengambil 
kembali barang yang digadaikan. 

2) Hak dan Kewajiban Penerima Gadai : 
a) Penerima gadai (Murtahin) berkewajiban 

menjaga barang gadai dengan cara wajar sesuai 
dengan keadaan barang dan Murtahin memiliki 
hak untuk melunasi hutangnya. 

b) Murtahin berkewajiban mengembalikan barang 
gadai kepada Rahin jika utangnya telah 
dilunasi. 28 

f. Hak dan Kewajiban Pemberi dan Penerima Gadai Menurut 
Islam 
1) Hak rahin dan murtahin  

                                                             
27 5DKPDW� 6\DIH¶L�� Aspek Hukum Lembaga Keuangan Syariah Diindonesia, 

(Jakarta: Prenadamedia Group, 2015), hlm. 175-177. 
28 Idris, Hadis Ekonomi: Ekonomi dalam Perspektif Hadis Nabi, (Jakarta: 

Prenadamedia Group, 2015), hlm. 210. 
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a) Hak rahin dan murtahin dapat melakukan 
kesepakatan untuk meminjamkan marhun kepada 
pihak ketiga. 

b) Murtahin tidak boleh memanfaatkan marhun tanpa 
izin rahin.  

c) Murtahin mempunyai hak menahan marhun sampai 
marhun bih (utang) dibayar lunas. 

d) Adanya marhun tidak menghilangkan hak murtahin 
untuk menuntut pembayaran utang.29 

2) Hak dan kewajiban dalam rahn 
a) Pasal 391 Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah 

1. Apabila rahin meninggal dunia dalam keadaan 
pailit, pinjaman tersebut tetap berada dalam 
status marhun. 

2. Marhun sebagaimana dimaksud pada ayat (1) di 
atas tidak boleh dijual tanpa sepengetahuan 
rahin. 

3. Apabila rahin bermaksud menjual marhun 
sebagaimana dimaksud dalam ayat (1), marhun 
harus dijual meskipun tanpa persetujuan 
murtahin.30 

b) Pasal 392 Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah 
1. Apabila pemberi pinjaman harta yang 

digadaikan meninggal dunia dan utangnya lebih 
besar dari kekayaannya, maka rahin harus 
segera membayar utang/menebus marhun yang 
telah dipinjam dari yang meninggal. 

2. Apabila rahin sebagaimana dimaksud dalam 
ayat (1) tidak mampu membayar utang/menebus 
marhun, maka harta yang dipinjamnya/marhun 
akan terus dalam status sebagai marhun dalam 
kekuasaan murtahin.31 

                                                             
29 Pasal 386, 387, 395, 396, Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah. 
30 Ibid., Pasal 391. 
31 Ibid., Pasal 392. 
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3. Ahli waris dari pemberi pinjaman harta yang 
dijadikan marhun dapat menebus harta itu 
dengan cara membayar utang rahin. 

G. Metode Penelitian 
Metode penelitian yaitu cara ilmiah yang dipakai untuk 

memperoleh data dengan cara tertentu, Metode penelitian juga 
dapat diartikan proses kegiatan dalam bentuk pengumpulan data, 
analisis dan memberikan interpretasi yang terkait dengan maksud 
penelitian: 

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode 

penelitian kualitatif, jadi yang dimaksud dengan penelitian 
kualitatif adalah suatu proses pemahaman dan penelitian yang 
berlandaskan pada metodologi dimana suatu fenomena sosial dan 
masalah manusia yang menjadi pusat penyelidikannya. Jenis 
penelitian yang digunakan adalah Sosiologis, meliputi analisis 
mendalam dan kontekstual terhadap situasi yang mirip dalam 
organisasi lain, dimana sifat dan definisi masalah yang terjadi 
adalah serupa dengan masalah yang dirasakan saat ini.32 

Peneliti menggunakan jenis penelitian dengan alasan 
dikarenakan peneliti berusaha memaparkan hasil penelitian di 
lapangan sesuai dengan kondisi objek yang alamiah dari objek 
penelitian, dalam hal ini adalah kondisi alamiah terhadap tinjaun 
fiqh muamalah terhadap praktik gadai sepeda motor yang 
digadaikan kembali oleh penerima gadai di Desa Perampuan 
Kecamatan Labuapi. 

2. Kehadiran Penelitian 
Kehadiran peneliti ini sangat penting karena, untuk 

memperoleh data-data yang valid maka peneliti harus terjun 
langsung ke lapangan untuk melihat kondisi yang terjadi, serta 
melakukan berbagai kegiatan, mengumpulkan data baik dengan 
wawancara langsung ke responden maupun observasi langsung ke 
lapangan untuk menjadi data dasar penyusunan ini. Kehadiran 

                                                             
32 Juliansyah, Metodologi Penelitian, (Jakarta: KENCANA, 2011), hlm. 33-35. 
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peneliti juga merupakan kunci utama dalam kelanjutan penelitian 
tersebut. 

Dalam penelitian ini peneliti berperan sebagai partisipan, 
atau pengamat serta melakukan observasi, dan juga kehadiran 
peneliti di lokasi penelitian dalam melakukan penelitian bersifat 
transaparan atau terbuka.  Kehadiran peneliti secara langsung dapat 
memperoleh data yang terpercaya dan akurat.  

3. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian merupakan suatu tempat yang dimana 

penelitian tersebut akan dilaksanakan. Lokasi penelitian yang 
dituju adalah di Desa Perampuan Kecamatan Labuapi Kabupaten 
Lombok Barat, mengenai bagaimana praktik gadai yang 
digadaikan kembali oleh penerima gadai yang dilakukan oleh 
masyarakat Desa Perampuan.  

4. Sumber Data 
a. Sumber data primer 

Data primer adalah data yang didapatkan atau dikumpulkan 
oleh peneliti secara langsung dari sumber datanya. Observasi, 
wawancara, diskusi, adalah teknik yang dapat dilakukan 
peneliti untuk mengumpulkan data primer.33 

Dalam penelitian ini yang menjadi narasumber wawancara 
adalah pemberi gadai, penerima gadai, pihak ketiga, tokoh 
agama dan tokoh masyarakat yang berlokasi di Desa 
Perampuan, Kecamatan Labuapi. 

b. Sumber data sekunder 
Data sekunder adalah data yang didapatkan atau 

dikumpulkan peneliti dari berbagai sumber yang telah ada. 
Adapun data sekunder dapat diperoleh dari berbagai sumber 
seperti buku, laporan, jurnal, karya ilmiah, dan dari dokumen 
yang digunakan pada daftar pertanyaan wawancara mengenai 
tinjauan fiqh muamalah terhadap praktik gadai sepeda motor 
yang digadaikan kembali oleh penerima gadai di Desa 
Perampuan, Kecamatan Labuapi.34 

                                                             
33 Sandu Siyoto, M.Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: 

Literasi Media Publishing, 2015), hlm. 58. 
34 Ibid. 
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Adapun data sekunder dalam penelitian ini antara lain : 
1) Dalil al-4XU¶DQ�GDQ�+DGLWV 
2) Teori tentang gadai dan teori tentang fiqh muamalah 
3) Sumber bacaan berupa buku, jurnal, artikel yang 

berkaitan dengan penelitian. 
4) KUHPerdata pasal 1150-1160 
5) Sumber internet yang relevan dengan masalah yang 

akan diteliti. 
5. Prosedur Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yaitu cara menyatukan data yang 
dibutuhkan untuk menjawab rumusan masalah penelitian. Pada 
dasarnya cara mengumpulkan data dapat menggunakan teknik 
observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
a. Observasi 

Objek penelitian di teknik observasi ini harus adanya 
pengamatan dari peneliti baik secara langsung maupun tidak 
langsung. Instrument yang dapat digunakan adalah lembar 
pengamatan, paduan pengamatan. Ruang (tempat), pelaku, 
kegiatan, objek, perbuatan, kejadian, atau peristiwa, waktu dan 
perasaan merupakan informasi yang di dapatkan dari hasil 
observasi. Alasan peneliti melakukan observasi adalah untuk 
menyajikan gambaran realistis perilaku dan kejadian, 
mendapatkan jawaban dari pertanyaan, membantu mengerti 
keadaan dan situasi sekitar.35 

Observasi terdiri dari dua macam yaitu observasi partisipan 
dan observasi non-partisipan. Dalam penelitian ini, peneliti 
menggunakan observasi non partisipan dimana peneliti tidak 
terlibat dan hanya sebagai pengamat. Peneliti hanya terfokus 
pada menulis, menganalisis, merekam, melihat, mengamati 
mengenai fenomena yang akan diteliti. Adapun observasi non-
partisipan ini dilakukan peneliti dengan cara mendatangi secara 
langsung para pihak yang melakukan praktik gadai di Desa 
Perampuan, Kecamatan Labuapi. 

 

                                                             
35 Juliansyah, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Kencana, 2011), hlm. 140. 
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b. Wawancara (Interview) 
Teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 

berhadapan secara langsung disebut dengan wawancara. 
Wawancara merupakan validasi terhadap informasi atas 
informasi yang diperoleh sebelumnya, yang dilakukan dengan 
cara tanya jawab. Wawancara terdiri atas wawancara 
terstruktur, wawancara semi terstruktur, dan wawancara tidak 
terstruktur.36 

Penelitian ini mengunakan wawancara terstruktur, karena 
informasi yang dibutuhkan peneliti sudah pasti. Proses 
wawancara ini menggunakan instrument pedoman wawancara 
tertulis yang berisi pertanyaan yang diajukan kepada informan. 
Pertanyaan yang diajukan pewawancara dilakukan sesuai daftar 
pertanyaan wawancara. 

Adapun yang menjadi informan dalam penelitian ini ada 
orang yang menggadaikan (rahin), orang yang menerima gadai 
(murtahin), pihak ketiga, tokoh agama dan tokoh masyarakat, 
di Desa Perampuan, Kecamatan Labuapi. Informasi yang 
peneliti telusuri adalah proses terjadinya gadai yang digadaikan 
kembali oleh penerima gadai, faktor penyebab terjadinya gadai 
ulang, hak dan kewajiban pemberi gadai dan penerima gadai, 
bentuk perjanjian yang digunakan oleh pemberi gadai dan 
penerima gadai, praktik gadai yang sesuai dengan prinsip fiqh 
muamalah, dan praktik gadai yang belum sesuai dengan prinsip 
fiqh muamalah. 

c. Dokumentasi 
Cara yang digunakan untuk mendapatkan informasi dan 

data dalam bentuk buku, arsip, dokumen, tulisan, angka, dan 
gambar yang merupakan laporan serta keterangan yang dapat 
mendukung penelitian disebut dokumentasi. 

Teknik dokumentasi dalam penelitian kualitatif adalah 
pelengkap dari penggunaan metode observasi dan wawancara. 
Hasil wawancara akan lebih sempurna jika didukung oleh 

                                                             
36 Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), 

hlm. 38. 
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dokumen terkait. Dalam hal ini peneliti gunakan untuk 
mendapatkan data-data tentang gamabaran umum tentang 
kondisi terhadap praktik gadai di Desa Perampuan, Kecamatan 
Labuapi. 

6. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah menjelaskan data dalam bentuk 

kalimat yang baik dan benar, sehingga membuat pembaca mudah 
memahaminya. Analisis data yang digunakan peneliti adalah 
Deduktif yaitu suatu analisis yang sifatnya berangkat dari umum 
ke khusus. Adapun analisis data sendiri dibagi menjadi 3 (tiga) : a. 
reduksi data, b. penyajian data, c. penarikan kesimpulan. 37 

Menurut Miles dan Huberman, tahapan untuk 
melaksanakan analisis data kualitatif terbagi menjadi beberapa 
bagian diantaranya: 

a. Reduction. Pada tahap ini terjadi penyederhanaan data 
agar tidak menyulitkan peneliti untuk memperoleh 
informasi dengan tidak lambat. 

b. Display data. Pada tahap ini peneliti menyajikan data 
dalam bentuk yang tersusun rapi dan sistematis 
tujuannya untuk memperlancar mendapatkan informasi. 

c. Conclusion drawing. Pada tahap ini terjadi penarikan 
kesimpulan akhir pada data yang diperoleh sebelumnya. 
38 

Proses analisis data yang peneliti lakukan adalah peneliti 
pertama-tama melakukan proses reduksi data yang diperoleh dari 
hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi yang berkaitan 
dengan praktik gadai yang digadaikan kembali oleh gadai. 
Langkah kedua peneliti mulai merangkum, menulis bagian yang 
penting, tujuannya untuk mendapatkan gambaran lebih jelas 
sehingga memudahkan peneliti untuk mengetahui data-data 
selanjutnya. Kemudian langkah terakhir, peneliti melakukan 
penyajian data penelitian sehingga hasil penelitian di ambil dari 

                                                             
37 Albi Anggito, Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jawa Barat: 

CV Jejak, 2018), hlm. 183. 
38 Matthew B. Miles, A Michael Huberman, Johnny Saldana, Qualitative Data 

Analysis, (London: SAGE, 2014). 
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kesimpulan dalam bentuk naratif dan dilakukan analisis terkait 
tinjauan fiqh muamalahnya. 

7. Pengecekan Keabsahan Data 
Uji keabsahan data yang peneliti gunakan antara lain : 

a. Kecukupan referensi, peneliti melakukan penelusuran secara 
terus menerus dan mencari sumber rujukan yang berkaitan 
dengan penelitian. Setelah refrensi terkumpul maka langkah 
selanjutnya peneliti menggunakan untuk menyusun penelitian. 

b. Ketekunanan pengamatan, yaitu upaya peneliti dalam 
melakukan penelitian dengan berusaha secara maksimal dalam 
pengamatan terhadap objek yang diteliti. Adapun cara untuk 
melakukan pengamatan antara lain melalui pendengaran, 
perasaan, dan melakukan pengambilan data dilokasi. Didalam 
penelitian ini peneliti selalu mengawasi dan observasi terhadap 
praktik gadai sepeda motor di Desa Perampuan, Kecamatan 
Labuapi. Peneliti juga melakukan pengamatan setiap harinya.39 

c. Triangulasi, yang dipergunakan adalah triangulasi sumber. 

Triangulasi sumber dilakukan dengan cara membandingkan 

data yang satu dengan data yang lain seperti data hasil 

wawancara yang satu dibandingkan dengan data hasil 

wawancara yang lain. Data hasil observasi yang satu 

dibandingkan dengan data hasil observasi yang lain. Data hasil 

dokumentasi yang satu dibandingkan dengan data hasil 

dokumentasi yang lain. Triangulasi dengan sumber bermaksud 

membandingkan dan mengecek kembali tingkat validasi suatu 

informasi yang didapatkan melalui waktu dan alat yang berada 

dalam penelitian kualitatif.40 

                                                             
39 Afifudin, Beni Ahmad Soebani, Metologi Penelitian Kualitatif, 

(Bandung:Pustaka Seia, 2012), hlm. 148. 
40 Sugiyono, Metode PenelitianKuantitatif Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 

2010), hlm. 363. 
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H. Sistematika Pembahasan 
Penulisan laporan hasil penelitian yang digunakan oleh 

peneliti ini mengacu pada pedoman penulisan skripsi UIN 

Mataram tahun 2023/2024. Guna mendapatkan gambaran yang 

jelas mengenai laporan penulis ini, maka laporan peneliti ini akan 

disusun dengan sistematika sebagai berikut : 

Bab I Pendahuluan, yang meliputi beberapa uraian 

mengenai latar belakang penulisan alasan mengangkat tema ini, 

selanjutnya dijelaskan mengenai rumusan masalah, tujuan dan 

manfaat penelitian, ruang lingkup, dan setting penelitian, telaah 

pustaka, kerangka teori, metode penelitian, dan sistematika 

pembahasan. 

Bab II Praktik Gadai Sepeda Motor yang di Gadaikan 

Kembali Oleh Penerima Gadai di Desa Perampuan Kecamatan 

Labuapi, yaitu sebuah bab yang mengungkap tentang penjelasan 

mengenai paparan data  dan analisis praktik gadai sepeda motor 

yang digadaikan kembali oleh penerima gadai serta temuan yang 

peneliti temukan selama proses penelitian ini berlangsung. Pada 

bab ini berisi tentang gambaran umum Desa Perampuan 

Kecamatan Labuapi Kabupaten Lombok Barat, serta bagaimana 

praktik gadai sepeda motor di Desa Perampuan Kecamatan 

Labuapi Kabupaten Lombok Barat. 

Bab III Tinjauan Fiqh Muamalah Terhadap Praktik Gadai 

Sepeda Motor yang di Gadaikan Kembali Oleh Penerima Gadai di 

Desa Perampuan Kecamatan Labuapi, yaitu sebuah bab dimana 

peneliti melakukan analisis hasil temuan data dan analisis gadai 

yang ditinjau dari perspektif Fiqh Muamalah. Praktik gadai yang 

sesuai dengan Fiqh Muamalah dan praktik gadai yang tidak sesuai 
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dengan Fiqh Muamalah di Desa Perampuan Kecamatan Labuapi 

Kabupaten Lombok Barat. 

Bab IV Penutup, yaitu pada bab ini berisi kesimpulan dan 

saran. Kesimpulan merupakan suatu ringkasan dari sebuah kajian 

penelitian. Pada bab ini peneliti akan menaruh kesimpulan dan 

saran atas hasil kinerja. 
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BAB II 
PRAKTIK GADAI SEPEDA MOTOR YANG DIGADAIKAN 

KEMBALI OLEH PENERIMA GADAI DI DESA PERAMPUAN 
KECAMATAN LABUAPI 

A. Gambaran Umum Desa Perampuan Kecamatan Labuapi 
Kabupaten Lombok Barat 
1. Sejarah Desa Perampuan 

Menurut sejarahnya Desa Perampuan telah ada sejak tahun 

1888, dengan Kepala Desa yang pertama pada masa tersebut 

adalah Amaq Musinah dari Kebon Daye ( Dusun Kerepet) 

yang memimpin Desa Perampuan selama 12 tahun yaitu dari 

tahun 1888 sampai dengan 1900.  

Nama Perampuan diambil dari bahasa sasak yang berasal 

GDUL� NDWD� ³Perembun´� \DQJ� EHUDUWL� ³+LPSXQ´�� ³Perembunan´�

VDPD�GHQJDQ� ³3HUKLPSXQDQ´� DWDX� ³*DEXQJDQ´� DWDX� ELVD� MXJD�

GLDUWLNDQ� ³6DWXNDQ´� GDQ� DWDX� ³,NDWDQ´�� 'LNDWDNDQ� GHPLNLDQ��

karena penduduk Desa Perampuan berasal dari para pendatang 

yang berasal dari seluruh wilayah Lombok, baik dari Lombok 

Timur, Lombok Tengah, dan Lombok Barat sendiri. 

Sebagai analisa : salah satu dusun di Desa Perampuan 

bernama Dusun Karang Bayan, yang mana penduduk/warga 

asli dusun ini berasal dari Bayan-Lombok Utara maka 

mayoritas warga Dusun Karang Bayan adalah saudara-saudara 

dari Bayan-Lombok Utara dan bahasa keseharian warga Dusun 

Karang Bayan adalah sama dengan Bahasa Bayan-Lombok 

Utara.41 

2. Letak dan Kondisi Geografis Desa Perampuan 

a. Letak wilayah 
                                                             

41 RPJMDes-Perampuan 2021-2027, hlm. 6. 
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Luas Desa Perampuan : 151,41 Ha. Adapun batas-batas 

wilayah Desa Perampuan adalah sebagai berikut : 

1) Sebelah Utara  : Desa Bajur 

2) Sebelah Barat   : Desa Kuranji 

3) Sebelah Timur  : Desa Karang Bongkot 

4) Sebelah Selatan : Desa Suka Makmur.42 

3. Keadaan Sosial, Ekonomi, dan Agama Masyarakat Desa 

Perampuan 

a. Bidang Sosial/Pendidikan 

Kehidupan masyarakat Desa Perampuan masih 

terikat dengan tradisi-tradisi peninggalan leluhur. Upacara-

upacara adat yang berhubungan dengan siklus hidup 

manusia (lahir-dewasa-berumah tangga-meninggal dunia), 

seperti selametan kelahiran, khitanan, perkawinan dan 

acara yang berhubungan dengan kematian, hampir selalu 

dilakukan oleh warga masyarakat.43 

Tabel 1.2 Tabel data penduduk menurut Pendidikan44 

NO Jenjang Pendidikan Jumlah 

1. Tidak bisa baca tulis 65 

2. Tidak tamat SD 420 

3. Tamat SD dan Setara Kejar 

Paket A 

1.784 

4. Tidak tamat SMP 284 

5. Tamat SMP dan Setara Kejar 553 

                                                             
42 Dokumentasi, Profil Desa Perampuan Tahun 2021, dikutip Tanggal 3 Juli 

2023. 
43 Nurdin (Kaur Perencanaan), Wawancara, Perampuan 3 Juli 2023. 
44 Data Penduduk Tahun 2021. 
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Paket B 

6. Tidak tamat SMA 289 

7. Tamat SMA dan Setara Kejar 

Paket C 

1.296 

8. Diploma/Sarjana Muda 168 

9. Sarjana/Pasca Sarjana 519 

10. Belum Sekolah 1.128 

 

b. Keadaan Ekonomi 

Desa Perampuan sebagai salah satu desa swakarya 

bila melihat dari kondisi mata pencaharian masyarakat, 

sebagian besar menjadi pedagang dan petani, penerapan 

teknologi pada usaha pertanian, kerajinan dan sektor 

skunder mulai berkembang. Meskipun dalam pendataan 

terakhir mengindikasikan adanya perkembangan ditingkat 

ekonomi masyarakat akan tetapi dari 327 Kepala Keluarga 

yang ada, sebanyak 674 KK masih tergolong miskin atau 

berdasarkan presentase sekitar 20,2% masih tergolong tidak 

mampu (Sumber data dari KIS dan BDT) itupun masih 

banyak Kepala Keluarga yang mengajukan Surat 

Keterangan Tidak Mampu untuk mendapatkan 

rekomendasi pembebasan dari biaya di Rumah Sakit atau 

untuk pendidikan anaknya. 
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Tabel 1.3 Proporsi Sumber Mata Pencaharian 

Masyarakat Desa Perampuan 45 

NO Jenis Mata Pencaharian Jumlah 

1. Petani 135 Orang 

2. Buruh Tani 311 Orang 

3. Pedagang 691 Orang 

4. Tukang Kayu 65 Orang 

5. Bengkel 11 Orang 

6. PNS 191 Orang 

7. TNI/POLRI 13 Orang 

8. Pegawai Swasta 361 Orang 

9. Pengrajin 9 Orang 

10. Peternak 15 Orang 

11. Sopir 25 Orang 

12. Guru Swasta 65 Orang 

13. Tukang Bangunan 25 Orang 

 

c. Keadaan Keagamaan 

Berkaitan dengan keagamaan, Desa Perampuan 

merupakan desa yang dimana masyarakatnya tidak semua 

beragama Islam. Tetapi di Desa Perampuan masyarakatnya 

mayoritas agamanya Islam ini dibuktikan dengan 

banyaknya pondok pesantren atau yayasan, bangunan 

masjid, mushola, dan banyaknya kegiatan yang berbasis 

keagamaan Islam.46 

                                                             
45 Data Potensi Desa Perampuan Tahun 2021 hlm. 8 
46 Observasi Lapangan, Perampuan, 4 Juli 2023. 
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Tabel 1.4 jumlah Penduduk Desa Perampuan menurut 

agama 47 

NO Agama Jumlah 

1. Islam 6.184 Orang 

2. Kristen 55 Orang 

3. Katolik 10 Orang 

4. Hindu 256 Orang 

5. Budha 1 Orang 

 

4. Jumlah Penduduk 

Desa Perampuan memiliki jumlah penduduk sekitar 6.506  

Jiwa, dari 8 dusun yaitu : 

1) Jumlah laki-laki  : 3. 240 Jiwa 

2) Jumlah perempuan : 3.266 Jiwa 

3) Jumlah total  : 6.506 Jiwa 

4) Jumlah kepala keluarga : 2.077 Jiwa 48 

B. Praktik Gadai Sepeda Motor yang Digadaikan Kembali oleh 
Penerima Gadai di Desa Perampuan Kecamatan Labuapi 

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti memaparkan 

beberapa hal yang terkait dengan praktik gadai di Desa Perampuan 

Kecamatan Labuapi diantaranya adalah : 

 

 

                                                             
47 RPJMDes-Perampuan 2021-2027, hlm. 7 
48 Data Penduduk Desa Perampuan Tahun 2021 hlm. 5 
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1. Faktor yang Mempengaruhi Masyarakat di Desa Perampuan 
Melakukan Praktik Gadai (Rahn) 

a. Faktor Ekonomi 

Terjadinya praktik gadai di Desa Perampuan 

disebabkan oleh faktor ekonomi masyarakat yang kurang 

mendukung, sehingga masyarakat tidak bisa memenuhi 

kebutuhan sehari hari. Sehingga sebagian masyarakat 

membutuhkan uang dengan cepat melalui proses gadai, 

salah satu yang menjadi barang jaminan adalah sepeda 

motor. Apabila masyarakat ingin mendapatkan uang 

pinjaman mereka harus menjaminkan barang berharganya 

yang berupa sepeda motor untuk menjadi syarat 

mendapatkan pinjaman uang tersebut. Penjelasan dari hasil 

wawancara dari bapak Sumu menerangkan bahwa : 

³6D\D� PHQJJDGDLNDQ� PRWRU� GLNDUHQDNDQ� SDGD� VDDW�
itu saya membutuhkan dana mendadak untuk keperluan 
sehari-hari saya dan keluarga. Satu-satunya barang yang 
ELVD�VD\D�MDGLNDQ�MDPLQDQ�DGDODK�VHSHGD�PRWRU´�49 

Wawancara dengan bapak Ateng juga mengatakan 

bahwa : 

³6D\D� PHQJJDGDLNDQ� VHSHGD� PRWRU� NDUHQD� VD\D�
membutuhkan uang untuk modal usaha saya, usaha yang 
akan saya lakukDQ�DGDODK�MXDODQ�MDJXQJ´�50 

Hal yang sama juga di katakana oleh bapak Mustafa 

adalah : 

³6D\D�PHQJJDGDLNDQ�PRWRU�NDUHQD�LQJLQ�PHQDPEDK�
usaha yang saya jalankan sekarang, agar usahanya lebih 
besar dan juga butuh dana lebih besar oleh karena itu satu-

                                                             
49 Sumu (Rahin), Wawancara, Mataram: 15 Oktober 2023. 
50 Ateng (Rahin), Wawancara, Perampuan: 15 Oktober 2023. 
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satunya jalan untuk mendapatkan dana dengan mudah 
DGDODK�JDGDL�PRWRU´��51 

Hal yang sama juga disampaikan oleh bapak Rus 

dan bapak Sabar diantaranya : 

³Kami menggadaikan sepeda motor bukan karena 
keinginan melainkan kebutuhan untuk memenuhi 
kebutuhan sehari-hari, dan biaya pendidikan anak yang 
VHGDQJ�EHUVHNRODK´�52 

Dari hasil wawancara di atas, dapat disimpulkan 

bahwa alasan masyarakat di Desa Perampuan 

menggadaikan sepeda motornya adalah untuk memenuhi 

kebutuhan sehari-hari, menambah modal usahanya, 

mendapatkan dana. Hasil observasi yang peneliti lakukan 

juga sama yakni alasan masyarakat menggadaikan 

motornya adalah untuk mencukupi kebutuhan sehari-hari, 

biaya pendidikan anak, butuh dana cepat dan sebagai modal 

usahanya.53 

b. Saling Tolong-menolong 

Masyarakat di Desa Perampuan lebih memilih 

menggadaikan sepeda motornya di orang-orang terdekat 

dari pada menggadaikan pada lembaga gadai umumnya. 

Menurutnya apabila barang digadaikan pada lembaga gadai 

pada umumnya justru sangat sulit, dan dananya juga lama 

keluar serta persyaratan untuk mendapatkan uang pinjaman 

itu banyak. Tapi apabila masyarakat menggadaikan barang 

di orang yang mereka kenal justru akan mudah karena yang 

menerima gadai (Murtahin) mempunyai prinsip tolong 
                                                             

51 Mustafa (Rahin), Wawancara, Mataram: 16 Oktober 2023. 
52 Rus, Sabar (Rahin),  Wawancara, Perampuan: 11 Oktober 2023. 
53 Observasi Lapangan, Perampuan 12 Oktober 2023. 
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menolong antar sesama. Hasil wawancara yang peneliti 

peroleh dari Murtahin (penerima gadai) mereka beralasan 

saling tolong-menolong dan merasa kasihan melihat 

pemberi gadai (Rahin) yang membutuhkan uang pinjaman. 

Hal ini sebagaimana dijelaskan oleh bapak Jumhur 

selaku penerima gadai (Murtahin) : 

³6D\D�PHQHULPD� barang gadai yakni sepeda motor 
dikarena saya merasa kasihan, dan niat saya untuk saling 
WRORQJ�PHQRORQJ�VHVDPD�XPDW�PXVOLP´�54 

Hasil wawancara dengan bapak Medan mengatakan 

bahwa : 

³6D\D� EHUVHGLD� PHQHULPD� GDQ� PHPEHULNDQ� XDQJ�
kepada pemberi gadai dikarenakan barang yang digadaikan 
memenuhi syarat dan saya ingin menolong seseorang untuk 
PHQJXUDQJL�VDODK�VDWX�EHEDQQ\D´�55 

Hal senada juga diungkapkan oleh ibu Hamidah 

menjelaskan bahwa : 

³7HUNDGDQJ� VD\D� PHQHULPD� JDGDL� GLNDUHQDNDQ�
merasa tersentuh untuk membantu seseorang untuk 
melunasi hutangnya dan memenuhi kebutuhan sehari-
KDUL´�56 

Dari hasil wawancara yang dijelaskan diatas dapat 

ditarik kesimpuan bahwa alasan penerima gadai (Murtahin) 

menerima barang gadai karena merasa kasihan, untuk 

tolong menolong sesama, dan untuk membantu 

meringankan beban dari pemberi gadai (Rahin) dengan 

memberikan pinjaman uang. 

                                                             
54 Jumhur (Murtahin), Wawancara,  Perampuan: 9 Oktober 2023. 
55 Medan (Murtahin), Wawancara, Perampuan: 21 Oktober 2023. 
56 Hamidah (Murtahin), Wawancara, Perampuan: 9 Oktober 2023. 
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2. Hak dan Kewajiban Pemberi Gadai (Rahin) dan Penerima 
Gadai (Murtahin) 

Selama berlangsungnya akad gadai pemberi gadai (Rahin) 

dan penerima gadai (Murtahin) hak dan kewajiban yang harus 

dipenuhi. Hasil wawancara yang peneliti peroleh dari Rahin, 

Murtahin, dan pihak ketiga terkait hak dan kewajiban dalam 

gadai (Rahn).  

Hal ini sebagaimana yang disampaikan oleh bapak Ateng 

selaku Rahin : 

³+DN� GDQ� NHZDMLEDQ� VD\D� sebagai pemberi gadai yang 
pertama hak saya berhak memberikan barang jaminan kepada 
penerima gadai, dan saya juga berhak mendapatkan uang 
pinjaman dari pemberi gadai. Kewajiban saya yaitu menebus 
EDUDQJ�MDPLQDQ�\DNQL�VHSHGD�PRWRU�NHSDGD�SHQHULPD�JDGDL´�57 

Selanjutnya wawancara dengan bapak Sabar selaku 

Murtahin menyampaikan bahwa : 

³+DN� VD\D� VHEDJDL� SHPEHUL� JDGDL� EHUKDN� PHQGDSDWNDQ�
uang dari penerima gadai. Sedangkan kewajiban saya sebagai 
pemberi gadai diantaranya sepeda motor yang menjadi jaminan 
harus kembali dalam keadaan baik-baik saja, menyerahkan 
barang jaminan apabila saya sudah menerima uang intinya ada 
XDQJ�DGD�EDUDQJ´�58 

Hasil wawancara selanjutnya dengan bapak Medan selaku 

Murtahin menyampaikan bahwa : 

³+DN�GDQ�NHZDMLEDQ�SHQHULPD�JDGDL��EHUKDN�PHQGapatkan 
barang jaminan yakni sepeda motor, berhak menahan barang 
selama hutang belum dilunasi. Terakhir kewajiban saya sebagai 
penerima gadai adalah menjaga barang, memberikan pemberi 
JDGDL�XDQJ�SLQMDPDQ´�59 

                                                             
57 Ateng (Rahin), Wawancara, Perampuan: 15 Oktober 2023. 
58 Sabar (Rahin), Wawancara, Mataram: 16 Oktober 2023. 
59 Medan (Murtahin), Wawancara, Perampuan: 21 Oktober 2023. 
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Begitupun dengan penerima gadai (Murtahin) lainnya 

dalam wawancara dengan bapak Serime menjelaskan bahwa : 

³+DN� VD\D� VHEDJDL� SHQHULPD� JDGDL� EHUKDN� PHQMXDO� VHUWD�
menggadaikan ulang barang apabila pemberi gadai lama 
menebus barangnya. Sedangkan kewajiban saya sebagai 
penerima gadai adalah untuk mengembalikan barang jaminan 
\DNQL�VHSHGD�PRWRU�GDQ�PHPHOLKDUD�VHSHGD�PRWRU´�60 

Wawancara dengan ibu Sumar selaku pihak ketiga 

menjelaskan bahwa : 

³+DN�GDQ�NHZDMLEDQ�VD\D�VHEDJDL�SHQHULPD�JDGDL��KDN�VD\D�
yaitu hak untuk mendapatkan ganti rugi atas biaya uang yang 
telah dikeluarkan untuk menjaga barang jaminan yakni sepeda 
motor. Kewajiban saya menerima uang pelunasan hutang dari 
SHPEHUL�JDGDL´�61 

Dari hasil wawancara dengan Rahin (Pemberi gadai), 

Murtahin (Penerima gadai), dan Pihak ketiga diatas dapat 

ditarik kesimpulan bahwa hak pemberi gadai adalah 

menyerahkan barang jaminan ke penerima gadai dan berhak 

mendapatkan uang pinjaman. Kewajiban pemberi gadai yaitu 

penerima gadai wajib memberikan barang jaminan apabila 

pemberi gadai melunasi hutangnya. Sedangkan hak penerima 

gadai diantaranya berhak menahan barang jaminan dan 

menyerahkan uang pinjaman kepada pemberi gadai. 

Kewajibannya adalah menerima uang pelunasan hutang dari 

pemberi gadai dan menyerahkan barang jaminan apabila 

hutang sudah dilunasi.  

                                                             
60 Serime (Murtahin), Wawancara, Perampuan: 12 Oktober 2023. 
61 Sumar (Pihak Ketiga), Wawancara, Perampuan: 18 Oktober 2023. 
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3. Bentuk Perjanjian yang di Gunakan dalam Transaksi Gadai 
(Rahn) di Desa Perampuan 

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti peroleh salah 

satu bentuk perjanjian yang digunakan masyarakat dalam 

melaksanakan praktik gadai di Desa Perampuan adalah 

perjanjian lisan yang didasari oleh rasa saling mengenal satu 

sama lain. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara dengan 

bapak Rus (Rahin), mengatakan bahwa : 

³8QWXN� SHUMDQMLDQ� VD\D� WLGDN� WHUODOX� PHQHNDQNDQ�� WDSL�
selama saya menggadaikan sepeda motor saya, perjanjian yang 
saya gunakan adalah perjanjian lisan, karena saya mempercayai 
penerima gadai".62 

Hasil wawancara dengan bapak Nasrudin (Murtahin), 

menjelaskan bahwa : 

³3HUMDQMLDQ� \DQJ� VD\D� GDQ� SHPEHUL� JDGDL� EHUEHQWXN� OLVDQ�
yakni adanya kesepakatan antara kedua belah pihak, setelah 
semuanya sepakat pemberi gadai menyerahkan barang dan 
SHQHULPD�JDGDL�PHQ\HUDKNDQ�XDQJ�SLQMDPDQ´�63 

Senada juga dengan hasil wawancara bapak Juase (Pihak 

ketiga), menjelaskan bahwa : 

³3HUMDQMLDQQ\D� FXNXS� VLPSOH� \DNQL� SHUMDQMLDQ� OLVDQ�
dikarenakan saya mempercayai sepenuhnya penerima gadai, 
jadi tidak perlu ribet mengeluarkan biaya untuk membuat 
SHUMDQMLDQ�WHUWXOLV´�64 

Adapun hasil wawancara dengan Tokoh Masyarakat bapak 

Seriman selaku RT menyatakan bahwa : 

                                                             
62 Rus (Rahin),  Wawancara, Perampuan: 11 Oktober 2023. 
63 Nasrudin (Murtahin), Wawancara, Perampuan: 15 Oktober 2023. 
64 Juase (Pihak Ketiga), Wawancara, Perampuan: 11 Oktober 2023. 
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³.DUHQD� SURVHV� JDGDL� \DQJ� WHUMDGL� GL� PDV\DUDNDW� GHQJDQ�

mudah dan tidak ribet perjanjian yang pemberi dan penerima 

JDGDL�DGDODK�SHUMDQMLDQ�OLVDQ�VDMD´�65 

Selain hasil wawancara dari berbagai pihak peneliti juga 

melakukan pengamatan secara langsung pada saat peneliti 

melakukan pengamatan saat itu bapak Sumu menggadaikan 

motornya ke bapak Jumhur dengan menggunakan perjanjian 

lisan. Begitu juga bapak Jumhur menggadaikan motor milik 

bapak Sumu ke pihak ketiga yakni bapak Sapar dengan 

perjanjian lisan juga.66 

Kesimpulan yang dapat ditarik dari hasil wawancara 

berbagai pihak dan hasil pengamatan peneliti perjanjian gadai 

sepeda motor yang di lakukan oleh masyarakat di Desa 

Perampuan adalah perjanjian lisan didasarkan mereka saling 

mengenal satu sama lain dan saling mempercayai. 

C. Analisis Praktik Gadai Sepeda Motor yang Digadaikan 
Kembali oleh Penerima Gadai di Desa Perampuan Kecamatan 
Labuapi 

1. Analisis Faktor yang Mempengaruhi Masyarakat di Desa 
Perampuan Melakukan Transaksi Gadai 

Faktor yang mempengaruhi masyarakat di Desa Perampuan 

melakukan transaksi gadai adalah faktor ekonomi dan tolong 

menolong. Pemberi gadai membutuhkan uang dengan cepat, 

dan penerima gadai menolong pemberi gadai dengan cara 

memberikan uang pinjaman dengan jaminan sepeda motor. 

                                                             
65 Seriman (RT), Wawancara, Perampuan: 21 Oktober 2023. 
66 Observasi Lapangan, Perampuan: 7 Mei 2023. 
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Hasil penelitian yang ditemukan peneliti terjadinya gadai di 

Desa Perampuan dikarenakan faktor ekonomi yang tidak 

stabil, sehingga masyarakat tidak bisa mencukupi kebutuhan 

sehari-hari. Masyarakat Desa Perampuan ini lebih memilih 

menggadaikan motor kepada warga sesama Desa Perampuan 

tujuannya agar lebih mudah, cepat dan praktik dari pada 

masyarakat harus menggadaikan motornya ke lembaga 

pengadaian yang membutuhkan waktu lama dan proses 

pencairan uangnya lama. di Desa Perampuan terdapat tempat 

atau yang sering menerima gadai (Murtahin). Jadinya apabila 

seseorang membutuhkan pinjaman uang dengan segera mereka 

lebih memilih mendatangi tempat gadain tersebut, yang 

pelaksanaan tersebut dilakukan antara individu satu dengan 

individu lainnya. 

Hal ini sesuai dengan firman Allah dalam Al-4XU¶DQ�

surah Al-Maidah ayat: 2 
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$UWLQ\D���³GDQ�WRORQJ-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) 

kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong 

dalam berbuat dosa dan permusuhan. Bertakwalah 

kepada Allah, sungguh Allah amat berat siksa-1\D´�67 

Dari ayat diatas menjelaskan bahwa sangat 

diperbolehkan bagi umat muslim untuk saling tolong- 

menolong dalam hal kebaikan. Manusia sebagai mahluk sosial 

hidup didunia membutuhkan bantuan dari manusia lain. Hal 

                                                             
67 QS.al-Maidah [5]: 2, Kementerian Agama RI, Al-4XU¶DQ� GDQ� 7HUMHPDKDQ, 

(Solo: Tiga Serangkai, 2015), hlm.106. 
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ini sesuai di dalam praktik gadai sepeda motor di Desa 

Perampuan bahwa masyarakat disana melakukan tolong-

menolong dan membantu orang yang membutuhkan uang 

untuk mencukupi kebutuhan sehari-hari. Praktik gadai di Desa 

Perampuan sudah sesuai dengan ketentuan Islam karena tujuan 

dalam gadai tersebut adalah tolong-menolong sesama umat 

Islam. 

2. Analisis Hak dan Kewajiban Pemberi Gadai (Rahin) dan Penerima 
Gadai (Murtahin) 

Dari hasil penelitian yang peneliti dapatkan bahwa hak 

pemberi gadai di Desa Perampuan adalah menyerahkan barang 

jaminan ke penerima gadai dan berhak mendapatkan uang 

pinjaman. Kewajiban pemberi gadai di Desa Perampuan yaitu 

penerima gadai wajib memberikan barang jaminan apabila 

pemberi gadai melunasi hutangnya. Sedangkan hak penerima 

gadai di Desa Perampuan diantaranya berhak menahan barang 

jaminan dan menyerahkan uang pinjaman kepada pemberi 

gadai. Kewajibannya adalah menerima uang pelunasan hutang 

dari pemberi gadai dan menyerahkan barang jaminan apabila 

hutang sudah dilunasi.  

Hak dan kewajiban pemberi dan penerima gadai Menurut 

Islam yaitu : 68 

1. Hak dan kewajiban pemberi gadai 

a. Pemberi gadai berkewajiban menyerahkan barang 

jaminan kepada penerima gadai. 

                                                             
68 Idris, Hadis Ekonomi: Ekonomi dalam Perspektif Hadis Nabi, (Jakarta: 

Prenadamedia Group, 2015), hlm. 210. 



42 
 

b. Pemberi gadai wajib melunasi uang pinjaman 

kepada penerima gadai. 

2. Hak dan kewajiban penerima gadai 

a. Penerima gadai berkewajiban memelihara, merawat, 

dan menjaga barang jaminan. 

b. Penerima gadai berkewajiban mengembalikan 

barang jaminan. 

Maka dapat disimpulkan bahwa, praktik gadai yang 

dilakukan oleh masyarakat di Desa Perampuan yang ditinjau 

dari hak dan kewajiban pemberi dan penerima gadai menurut 

Islam sudah memenuhi ketentuan. Namun pada bagian 

penerima gadai berkewajiban memelihara, merawat, dan 

menjaga barang jaminan belum sesuai karena di praktik 

penerima gadai yang ada di Desa Perampuan menggadaikan 

ulang barang jaminan ke pihak ketiga, pihak ketiga yang 

memanfaatkan barang jaminan sehingga barang jaminan nilai 

ekonomisnya menjadi menurun karena terlalu sering 

dimanfaatkan, sehingga merugikan salah satu pihak yakni 

pemberi gadai. 

3. Analisis Bentuk Perjanjian yang di Gunakan dalam Transaksi 

Gadai (Rahn) di Desa Perampuan 

Perjanjian yang digunakan dalam praktik gadai sepeda 

motor di Desa Perampuan menggunakan perjanjian lisan, 

dengan alasan karena saling mempercayai satu sama lain. 

Menurut peneliti perjanjian lisan yang di gunakan oleh 

masyarakat di Desa Perampuan dalam melakukan praktik 

gadai sepeda motor pembuktiannya sangat lemah apabila 
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terjadi sesuatu hal dikemudian hari. Sebaiknya perjanjian yang 

digunakan dalam transaksi gadai sepeda motor adalah 

perjanjian tertulis agar pembuktiannya di mata hukum lebih 

kuat.  

Sebagaimana yang dijelaskan dalam al-4XU¶DQ� VXUDK� DO-

Baqarah (2): 283 : 
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$UWLQ\D���³Gan jika kamu dalam perjalanan sedang kamu tidak 

mendapatkan seorang penulis, maka hendaklah ada 

barang jaminan yang dipegang. Tetapi, jika sebagian 

kamu mempercayai sebagian yang lain, hendaklah 

yang dipercayai itu menunaikan amanatnya (utangnya) 

dan hendaklah dia bertakwa kepada Allah, Tuhannya. 

Dan janganlah kamu menyembunyikan kesaksian 

karena barang siapa menyembunyikannya, sungguh, 

hatinya kotor (berdosa). Allah Maha mengetahui apa 

yang kamu kerjakan´. 69 

Ayat diatas menjelaskan bahwa apabila seseorang 

melakukan transaksi  hendaknya menulisnya di atas kertas. Agar 

kesaksiannya lebih kuat dan salah satu pihak tidak merasa 

dirugikan, karena rasa saling percaya saja tidak cukup menjadi 

bukti. 

                                                             
69 QS al-Baqarah [2]: 283. 
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Menurut jumhur Ulama rukun Rahn (gadai) ada 4 yaitu : 70 

1. Adanya Lafaz 

Lafaz adalah pernyataan adanya perjanjian gadai, 

lafaz dapat dilakukan secara tertulis maupun tidak tertulis. 

Tetapi di dalam praktik transaksi gadai sepeda motor yang 

dilakukan masyarakat di Desa Perampuan menggunakan 

lisan. 

2. Adanya pemberi dan penerima gadai 

Pemberi dan penerima gadai ini haruslah orang 

yang sudah cakap hukum, orang yang dianggap cakap 

hukum adalah orang yang berakal sehat, baligh, tidak gila 

sesuai dengan ketentuan syariat Islam. 

Masyarakat di Desa Perampuan yang melakukan transaksi 

gadai sudah memenuhi ketentuan orang yang cakap hukum. 

3. Adanya barang yang digadaikan 

Barang yang digadaikan harus ada pada saat 

perjanjian gadai dilakukan dan harus milik sendiri dari 

pemberi gadai.  

Barang yang menjadi jaminan gadai di Desa Perampuan 

adalah sepeda motor dan itu merupakan milik sendiri dari 

pemberi gadai dan sudah sesuai dengan ketentuan ini. 

4. Adanya hutang 

Hutang yang terjadi haruslah bersifat tetap, tidak berubah 

dengan tambahan bunga atau mengandung unsur riba. 

                                                             
70 Ahmad Sarwat, Ensiklopedia Fiqh Indonesia 7: Muamalat, (Jakarta:Gramedia 

Pustaka Utama, 2018), hlm.281. 
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Namun dalam praktik gadai di Desa Perampuan bahwa 

penerima gadai akan mengambil potongan biaya 10% pada 

saat penyerahan uang pinjaman. 

Maka dapat disimpulkan bahwa, praktik gadai yang 

dilakukan oleh masyarakat di Desa Perampuan yang ditinjau 

dengan rukun pelaksanaan beberapa sudah sesuai. Namun dalam 

rukun keempat mengenai hutang tersebut menurut hukumnya tidak 

sah karena mengandung riba, karena adanya tambahan biaya. 
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BAB III 
TINJAUAN FIQH MUAMALAH TERHADAP PRAKTIK GADAI 

SEPEDA MOTOR YANG DIGADAIKAN KEMBALI OLEH 
PENERIMA GADAI DI DESA PERAMPUAN KECAMATAN 

LABUAPI 

A. Praktik Gadai yang sesuai dengan Prinsip Fiqh Muamalah 
Adapun beberapa tahapan yang dilakukan oleh masyarakat 

di Desa Perampuan dalam melakukan praktik gadai sepeda motor 

antara lain : Tahap tawar-menawar, tahap penyerahan barang 

jaminan, pihak kedua (Murtahin) negosiasi dengan pihak ketiga, 

pemanfaatan barang jaminan oleh pihak ketiga, dan pelunasan 

hutang dan pengambilan barang jaminan. Adapun praktik gadai 

yang sesuai dengan prinsip fiqh muamalah adalah : 

1. Tahap Tawar-menawar 

Pertama masyarakat akan melakukan tahap tawar menawar 

pada proses praktik gadai sepeda motor. Hal ini sesuai dengan 

wawancara dengan bapak Sumu (Rahin) mengatakan bahwa : 

³3URVHV�SHUWDPD�\DQJ�GLODNXNDQ�dalam praktik gadai adalah 
tahap tawar menawar yang dimana sebelum pemberi gadai dan 
penerima gadai bertemu, pemberi gadai ini mencari informasi 
terkait barang jaminan yakni sepeda motor akan digadaikan 
kemana. Setelah bertemu antara penerima dan pemberi gadai 
maka kedua belah pihak akan melakukan tawar-menawar 
sampai kedua belah pihak sepakat dengan hasil yang 
GLWHQWXNDQ´�71 

Selanjutnya dari pihak penerima gadai menjelaskan 

bahwa : 

³7DKDSDQ�DZDO�GDODP�SUDNWLN�JDGDL�VHSHGD�PRWRU�GL�
Desa Perampuan yaitu tahap tawar menawar apabila 
pemberi gadai membutuhkan uang dengan segera maka 

                                                             
71 Sumu (Rahin), Wawancara, Mataram: 15 Oktober 2023. 
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akan menggadaikan motornya ke penerima gadai. 
Selanjutnya pemberi gadai akan mendatangi penerima 
gadai untuk melaksanakan tahap tawar menawar, tahap ini 
dilakukan oleh 2 pihak yakni penerima gadai dan pemberi 
gadai. Tawar menawar ini harus mencapai kata sepakat 
DQWDUD�NHGXD�EHODK�SLKDN´�72 

Sebagaimana hasil wawancara dengan ibu Hamidah 

selaku (Murtahin) mengatakan bahwa : 

³0HPDQJ� EHWXO� WDKDS� SHUWDPD� \DQJ� GLODNXNDQ�
dalam proses gadai sepeda motor adalah tahap tawar 
PHQDZDU´�73 

Selanjutnya wawancara dengan pihak ketiga bapak 

Sapar mengatakan bahwa : 

³6D\D� EXWXK� VHSHGD� PRWRU� XQWXN� PHQFDUL� QDINDK��
pada saat itu saya langsung mendatangi penerima gadai 
menyampaikan maksud saya. Penerima gadai memberikan 
motor tetapi ada syaratnya yaitu saya harus memberikan 
uang sebagai jaminan dari sepeda motor tersebut. Sebelum 
saya memberikan uang saya melakukan tawar menawar 
GXOX�GHQJDQ�SHQHULPD�JDGDL´�74 

Adapun hasil wawancara dari pihak ketiga lainnya 

yakni bapak Ri menjelaskan bahwa : 

³0HQXUXW� VD\D� WDKDS� \DQJ� SHUWDPD� GLODNXNDQ�
adalah tahap tawar menawar. Saya langsung mendatangi 
pihak penerima gadai untuk mencari motor untuk saya 
berjualan. Setelah motor itu ada dan sayapun membawa 
uang untuk memberikan kepada penerima gadai sebagai 
jaminan. Saya melakukan tahap tawar menawar terlebih 
GDKXOX�XQWXN�PHQFDSDL�NDWD�VHSDNDW�´75 

                                                             
72 Jumhur (Murtahin), Wawancara, Perampuan: 9 Oktober 2023. 
73 Hamidah (Murtahin), Wawancara, Perampuan: 9 Oktober 2023. 
74 Sapar (Pihak Ketiga), Wawancara, Perampuan 12 Oktober 2023. 
75 Ri (Pihak Ketiga), Wawancara, Perampuan: 19 Oktober 2023. 
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Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan 

bahwa pemberi dan penerima gadai, serta pihak ketiga 

melakukan tahap tawar-menawar terlebih dahulu untuk 

mencapai kata sepakat. Tujuannya agar tidak terjadi sesuatu 

yang tidak diinginkan dikemudian hari. 

2. Pihak Kedua (Murtahin) Negosiasi dengan Pihak Ketiga 

Setelah tahap penyerahan barang dan pemberian uang 

pinjaman kepada pihak pertama (Rahin). Proses selanjutnya 

Murtahin (Pihak kedua) akan menawarkan barang jaminan ke 

pihak ketiga yang membutuhkan. Murtahin menjadikan bisnis 

ini menjadi ladang usahanya untuk mendapatkan ke 

untungan.76 

Adapun hasil wawancara dengan ibu Sumar selaku pihak 

ketiga mengatakan bahwa : 

³.DUHQD� VD\D� PHPEXWXKNDQ� VHSHGD� PRQWRU� XQWXN�
mengambil barang dipasar saya langsung mendatangi Penerima 
gadai (Pihak kedua), dan langsung menyampaikan maksud 
tujuan saya. Selanjutnya saya melakukan negosiasi dengan 
penerima gadai terkait harga yang pas untuk sepeda motor yang 
akan Penerima gadai (Pihak kedua) berikan ke saya. Setelah 
kami sepakat saya menyerahkan uang dan pihak kedua 
PHQ\HUDKNDQ�EDUDQJ�MDPLQDQ´�77 

Hal serupa disampaikan oleh ibu Serinah selaku pihak 

ketiga mengatakan bahwa : 

³.DUHQD� DQDN� VD\D� VHNRODK�� GDQ� MDUDN� VHNRODK� GHQJDQ�
rumah kami cukup jauh saya membutuhkan sepeda motor 
untuk anak saya. Selanjutnya saya langsung ke Penerima gadai 
(Pihak kedua) untuk memastikan apakah motor itu akan 
digadaikan lagi apa tidak, dan motor itu digadaikan lagi 

                                                             
76 Observasi Lapangan, Perampuan:  04 Oktober 2023. 
77 Sumar (Pihak Ketiga), Wawancara, Perampuan: 18 Oktober 2023. 
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walaupun saya belum tahu pemilik aslinya. Selanjutnya kami 
melakukan proses tawar menawar sampai kata sepakat dari 
kedua belah pihak. Setelah itu saya memberikan uang kepada 
pihak kedua dan pihak kedua memberikan sepeda motor ke 
VD\D´�78 

Sebagai penetralisasi dari hasil wawancara diatas peneliti 

juga mewawancari tokoh agama yang ada di Desa Perampuan 

bapak H. Budi menyampaikan bahwa : 

³%LDVDQ\D� NDODX� PDV\DUDNDW� PHPEXWXKNDQ� VHSHGD� PRWRU�
dari pada mereka beli mereka lebih memilih melakukan proses 
gadai-menggadai. Apabila ada seseorang yang butuh sepeda 
motor langsung mendatangi Penerima gadai (Pihak kedua) 
untuk mencari motor yang layak di gadaikan kembali ke pihak 
NHWLJD´�79 

Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa 

masyarakat di Desa Perampuan apabila membutuhkan motor 

langsung ke Penerima gadai (Pihak kedua), setelah itu langsung 

melakukan tahapan negosiasi dengan Penerima gadai (Pihak 

kedua) sampai kedua belah pihak sepakat. Selanjutnya 

penyerahan uang dari pihak ketiga dan penyerahan barang 

jaminan yakni sepeda motor dari Penerima gadai (Pihak 

kedua). Pihak ketiga tidak mengetahui pemilik asli dari motor 

yang digunakan. 

3. Pelunasan Hutang dan Pengambilan Barang Jaminan  

Tahap terakhir dari proses gadai sepeda motor adalah 

pemberi gadai mengembalikan uang pinjaman dan penerima 

gadai memberikan barang jaminan yakni sepeda motor. 

                                                             
78 Serine (Pihak Ketiga), Wawancara, Perampuan: 19 Oktober 2023. 
79 H Budi (Tokoh Agama), Wawancara, Perampuan: 15 Oktober 2023. 
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Hasil wawancara dengan bapak Ateng (Rahin) mengatakan 

bahwa : 

³$SDELOD� VD\D� PHPSXQ\DL� XDQJ� VD\D� DNDQ� PHPEHULNDQ�
uang itu ke penerima gadai sebagai ganti uang pinjaman. 
Kemudian penerima gadai harus mengembalikan motor dalam 
keadaan baik-EDLN�VDMD�´80 

Selanjutnya wawancara dengan ibu Hamidah (Murtahin) 

mengatakan bahwa : 

³$SDELOD�EDUDQJ�MDPLQDQ�\DNQL�VHSHGD�PRWRU�LQJLQ�GLWHEXV�
oleh pemiliknya saya memberitahukan kepada pihak ketiga 
serta mengambil barang jaminan, dan memberikan uang 
pinjaman kepada pihak ketiga. Selanjutnya saya menyerahkan 
barang jaminan yakni sepeda motor ke pemiliknya. Nanti kalau 
ada yang rusak selama dimanfaatkan oleh pihak ketiga harga 
perbaikan motor itu ditulis dalam satu nota dan nota itu 
GLEHULNDQ�NHSDGD�SLKDN�SHUWDPD´�81 

Adapun hasil wawancara dengan bapak Ri selaku pihak 

ketiga adalah : 

³7DKDS� WHUDNKLU� \DNQL� SHQJDPELODQ� EDUDQJ� MDPLQDQ��
biasanya apabila barang jaminan hendak ditebus oleh 
pemiliknya pihak kedua akan mendatangi saya dan langsung 
mengambil barang jaminan dan memberikan saya uang 
SLQMDPDQ�´82 

Dari hasil wawancara diatas tahap terakhir dalam proses 

praktik gadai di Desa Perampuan adalah pengambilan barang 

jaminan dan pelunasan hutang. Rahin akan mendatangi 

Murtahin untuk mengambil barang jaminan dan memberikan 

Murtahin uang pinjaman. Selanjutnya Murtahin akan datang ke 

pihak ketiga mengambil barang jaminan dan memberikan pihak 

                                                             
80 Ateng (Rahin), Wawancara, Perampuan: 15 Oktober 2023. 
81 Hamidah (Murtahin), Wawancara, Perampuan: 9 Oktober 2023. 
82 Ri (Pihak Ketiga), Wawancara, Perampuan: 19 Oktober 2023. 
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ketiga uang pinjaman. Pihak ketiga menerima uang pinjaman. 

Apabila sepeda motor ini pernah rusak, diperbaiki, diganti oli, 

diganti perlengkapannya oleh pihak ketiga maka pihak ketiga 

akan menulis di nota, dan nota tersebut diserahkan ke 

pemiliknya untuk diganti uang pembiayaanya. Selanjutnya 

Murtahin akan memberikan barang jaminan beserta nota 

kepada Rahin. Murtahin menerima uang pinjaman dan Rahin 

menerima barang jaminan yakni sepeda motor.83 

B. Praktik Gadai yang belum sesuai dengan Prinsip Fiqh 
Muamalah 

Adapun praktik gadai yang belum sesuai dengan prinsip 

fiqh muamalah adalah : 

1. Tahap Penyerahan Barang Jaminan  

Setelah kedua belah pihak telah melakukan proses 

tawar menawar selanjutnya proses yang kedua adalah 

penyerahan barang jaminan dan uang pinjaman. Praktik 

gadai sepeda motor di Desa Perampuan mensyaratkan bagi 

hutang ada penambahan uang dengan cara pengurangan 

uang 10% dari kesepakatan dan pembayaran penuh saat 

pelunasan hutang, tetapi ini berlaku untuk pihak pertama 

(Rahin) dan pihak kedua (Murtahin). Berdasarkan hasil 

wawancara bapak Sabar (Rahin) mengatakan bahwa : 

³6D\D�PHPEHULNDQ�ODQJVXQJ�NHSDGD�SHQHULPD�JDGDL�
barang jaminan yakni sepeda motor, dan penerima gadai 
juga memberikan uang pinjaman ke saya tetapi ada 
potongan 10% dari kesepakatan, dan harus dibayar penuh 
SDV�SHOXQDVDQ�KXWDQJ�´84 

                                                             
83 Observasi Lapangan, Perampuan:  07 Oktober 2023. 
84 Sabar (Rahin), Wawancara, Mataram: 16 Oktober 2023. 
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Hal ini disampaikan juga oleh bapak Nasrudin 

(Murtahin) menyatakan bahwa : 

³0HPDQJ� EHQDU� VHWHODK� EDUDQJ� MDPLQDQ� DGD� VD\D�
PHPEHULNDQ�XDQJ�SLQMDPDQ�NHSDGD�SHPEHUL�JDGDL´�85 

Selanjutnya wawancara dengan bapak Rus (Rahin) 

mengatakan bahwa : 

³7DKDS�VHODQMXWQ\D�\DQJ�saya lakukan adalah tahap 
penyerahan barang jaminan dan uang pinjaman diberikan 
oleh penerima gadai. Jadinya saya memberikan motor saya, 
dan penerima gadai memberikan uang pinjaman tetapi ada 
SRWRQJDQ����´�86 

Hal ini dijelaskan oleh bapak Serime (Murtahin) 

mengatakan bahwa : 

³6HWHODK� PHQFDSDL� NHVHSDNDWDQ� GDUL� NHGXD� SLKDN�
maka penyerahan barang jaminan oleh pemberi gadai, dan 
SHQ\HUDKDQ�XDQJ�SLQMDPDQ�ROHK�SHQHULPD�JDGDL´�87 

Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan 

bahwa tahap kedua dalam proses praktik gadai sepeda 

motor di Desa Perampuan adalah tahap penyerahan barang 

jaminan ditahap ini pemberi gadai menyerahkan barang 

jaminan ke penerima gadai. Sedangkan penerima gadai 

memberikan uang pinjaman dengan catatan potongan 10% 

dari kesepakatan dan dibayar penuh pas pelunasan hutang. 

Contohnya apabila pemberi gadai membutuhkan uang Rp 

3.000.000 jt, maka yang akan diberikan oleh penerima 

gadai hanyalah Rp 2.700.00 jt dan yang Rp 3.000 itu 

                                                             
85 Nasrudin (Murtahin), Wawancara, Perampuan: 15 Oktober 2023. 
86 Rus (Rahin),  Wawancara, Perampuan: 11 Oktober 2023. 
87 Serime (Murtahin), Wawancara, Perampuan: 12 Oktober 2023. 
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dipotong. Apabila pemberi gadai ingin melunasi hutangnya 

maka akan membayar Rp 3.000.000 jt. 

2. Pemanfaatan Barang Jaminan oleh Pihak Ketiga 

Tahap selanjutnya yakni pemanfaatan barang 

jaminan yakni sepeda motor oleh pihak ketiga. Setelah 

adanya kata sepakat antara pihak kedua (Murtahin) dengan 

pihak ketiga selanjutnya pihak ketiga akan menggunakan 

barang jaminan untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari, 

untuk mencari nafkah, untuk mengantar anaknya ke 

sekolah, untuk berjualan dan lain-lain, sehingga nilai 

ekonomis (nilai jual) dari sepeda motor itu menjadi 

berkurang karena digunakan secara terus-menerus.88 

Hasil wawancara dengan bapak Sapar selaku pihak 

ketiga adalah : 

³6HWHODK� VD\D�PHODNXNDQ� DNDG� JDGDL� GHQJDQ� SLKDN�
kedua saya langsung menggunakan barang itu untuk 
keperluan sehari-hari dan untuk mencari nafkah buat 
keluarga. Saya menggunakan tetap sepeda motor ini sampai 
GLWHEXV�ROHK�SHPLOLNQ\D´�89 

Selanjutnya wawancara dengan bapak Ri 

mengatakan bahwa : 

³6D\D� PHQJJXQDNDQ� PRWRU� LQL� XQWXN� EHUMXDODQ�
setiap hari, agar ada pemasukan buat keluarga. Tujuan 
motor ini ada disini kan untuk dipakai secara terus menerus 
VDPSDL�GLWHEXV�ROHK�SHPLOLNQ\D´�90 

Selanjutnya wawancara dengan bapak Juase 

menyatakan bahwa : 

                                                             
88 Observasi Lapangan, Perampuan:  05 Oktober 2023. 
89 Sapar (Pihak Ketiga), Wawancara, Perampuan 12 Oktober 2023. 
90 Ri (Pihak Ketiga), Wawancara, Perampuan: 19 Oktober 2023. 
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³6HODPD� VD\D� PHODNXNDQ� DNDG� JDGDL� VD\D� VHODOX�
memanfaatkan sepeda motor ini untuk mencari nafkah dan 
berjualan demi keluarga. Hal seperti ini mengguntungkan 
bagi saya, artinya saya bisa menggunakan sepeda motor ini 
untuk mencari nafkah sampai ditebus pemiliknya. 
Sedangkan nanti uang jaminan yang saya beri kepada 
penerima gadai (pihak kedua) kembali dalam keadaan 
VHPXOD´�91 

Hal yang sama disampaikan oleh ibu Sumar dan 

Serine mengatakan bahwa : 

³Kami memanfaatkan barang jaminan ini untuk 
mengantar anak sekolah dan untuk kebutuhan sehari hari. 
6HWLDS�KDUL�WDQSD�KHQWL�VD\D�PHQJJXQDNDQ�VHSHGD�PRWRU�´92 

Dapat disimpulkan dari hasil wawancara diatas 

bahwa yang memanfaatkan barang jaminan adalah pihak 

ketiga. Pihak ketiga menggunakan barang jaminan yakni 

sepeda motor untuk keperluan sehari-hari. 

3. Penerima Gadai (Murtahin) Menggadaikan Ulang Barang 

Jaminan 

Praktik gadai sepeda motor di Desa Perampuan melibatkan 

3 pihak diantaranya Rahin (pemberi gadai), Murtahin 

(penerima gadai), dan pihak ketiga. Murtahin ini apabila 

diberikan kepercayaan untuk menjaga barang jaminan oleh 

pemberi gadai, penerima gadai malah menggadaikan ulang 

sepeda motor ke pihak ketiga. Hasil wawancara dengan bapak 

Jumhur (Murtahin) mengatakan bahwa : 

³$ODVDQ�PHQJJDGDL�XODQJ�EDUDQJ� MDPLQDQ�NDUHQD�PHPDQJ�
ini usaha saya dari dulu untuk mengembangkan usaha gadai ini 

                                                             
91 Juase (Pihak Ketiga), Wawancara, Perampuan: 11 Oktober 2023. 
92 Sumar, Serine (Pihak Ketiga), Wawancara, Perampuan: 18 Oktober 2023. 
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agar menjadi usaha besar. Saya menggadaikan ulang tanpa 
sepengetahuan pihak SHUWDPD´�93 

Wawancara dengan ibu Hamidah (Murtahin) dan bapak 

Medan (Murtahin) mengatakan bahwa : 

³%LDVDQ\D� VD\D� PHQJJDGDLNDQ� XODQJ� EDUDQJ� MDPLQDQ�
karena pemberi gadai lalai dalam menebus motornya. Saya 
juga merasa kasihan kepada pihak ketiga karena mereka 
membutuhkan sepeda motor untuk mencari nafkah bagi 
keluarganya. Pihak pertama tidak mengetahui motornya 
GLJDGDLNDQ�XODQJ´�94 

Selanjutnya wawancara dengan bapak Serime (Murtahin) 

mengatakan bahwa : 

³6D\D�PHQJJDGDLNDQ�XODQJ�VHSHGD�PRWRU�NDUHQD�VD\D�MXJD�
ingin mendapatkan uang pinjaman dari pihak ketiga. Alasannya 
juga pihak pertama sangat lama menebus motornya sehingga 
saya membutuhkan uang untuk keperluan sehari-KDUL´�95 

Dari hasil wawancara di atas alasan Murtahin 

menggadaikan ulang dikarenakan menjadikan usaha praktik 

gadai seperti ini, merasa kasihan dengan pihak ketiga dan 

pemberi gadai lalai dalam membayar hutangnya sehingga 

Murtahin butuh uang dan menggadaikan ulang sepeda motor 

tanpa sepengetahuan pemiliknya. 

C. Analisis Praktik Gadai yang sesuai dengan Prinsip Fiqh 
Muamalah 
1. Analisis Tahap Tawar-Menawar 

Dari hasil penelitian yang dilakukan peneliti bahwa  tahap 

pertama yang dilakukan dalam transaksi gadai sepeda motor di 

Desa Perampuan adalah tahap tawar-menawar. Pertama 

                                                             
93 Jumhur (Murtahin), Wawancara, Perampuan: 9 Oktober 2023. 
94 Hamidah, Medan (Murtahin), Wawancara, Perampuan: 9 Oktober 2023. 
95 Serime (Murtahin), Wawancara, Perampuan: 12 Oktober 2023. 
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pemberi gadai mencari informasi kemana barang jaminan 

yakni sepeda motor ini akan digadaikan. Kedua pemberi gadai 

langsung mendatangi penerima gadai untuk melakukan tahap 

tawar menawar. Ketiga setelah pemberi dan penerima gadai 

sepakat dan menyerahkan barang jaminan selanjutnya 

penerima gadai (Murtahin) menawarkan barang jaminan 

kepada pihak ketiga sampai pada kata sepakat. Pemberi gadai, 

penerima gadai serta pihak ketiga melakukan tahap tawar-

menawar terlebih dahulu untuk mencapai kata sepakat. 

Tujuannya agar tidak terjadi sesuatu yang tidak diinginkan 

dikemudian hari. 

Menurut Ulama Hanafiyyah syarat-syarat gadai (Rahn) 

yang berhubungan dengan dua orang yang berakad yakni Rahin 

dan Murtahin, yaitu syarat ahliyyah (syarat kecakapan), yaitu 

kecakapan untuk melakukan akad jual beli sehingga orang 

yang sah jual belinya, maka sah pula gadainya. Orang yang 

melakukan akad gadai harus berakal sehat dan tamyiz (bisa 

membedakan mana yang baik dan mana yang buruk).96 

Menurut Ulama Hanafiyyah maka dapat disimpulkan 

bahwa, transaksi gadai yang dilakukan oleh masyarakat di 

Desa Perampuan sudah memenuhi syarat-syarat Rahn yakni 

pemberi gadai, penerima gadai di Desa Perampuan adalah 

orang yang cakap, orang berakal sehat dan orang yang bisa 

membedakan mana yang baik dan mana yang buruk. 

                                                             
96 Wahbah al-Zuhayli, al-Fiqh al-Islami, Juz V, hlm.185 
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8ODPD� 6\DIL¶L\\DK� PHQ\DWDNDQ� EDKZD� V\DUDW� \DQJ�

dikaitkan dengan Rahn ada 3 : 97 

1. Syarat yang sah, dengan adanya saksi sehingga 

tidak terjadi ketidaktahuan. 

2. Syarat yang batal karena mensyaratkan sesuatu 

yang tidak mengandung manfaat. 

3. Syarat yang memberatkan pemberi gadai dan 

penerima gadai termasuk syarat yang merusak 

akad. 

Ditinjau dari syarat Rahn PHQXUXW� 8ODPD� 6\DIL¶L\\DK�

beberapa sudah sesuai dan beberapa belum sesuai dengan 

ketentuan. Poin 1 pemberi gadai tidak mendatangkan saksi 

didalam transaksi gadai hanya melibatkan pemberi gadai dan 

penerima gadai. Poin 3 salah satu pihak yakni pemberi gadai 

merasa dirugikan karena barang jaminan yakni sepeda motor 

penerima gadai menggadaikan ulang ke pihak ketiga, dan 

pihak ketiga memanfaatkan barang jaminan sehingga barang 

jaminan menjadi rusak dan nilai ekonomisnya menurun hal 

itulah yang menyebabkan pemberi gadai merasa diberatkan. 

2. Analisis Pihak Kedua (Murtahin) Negosiasi dengan Pihak 

Ketiga 

Hasil penelitian yang dilakukan peneliti bahwa, setelah 

Rahin dan Murtahin sepakat dan menerima barang jaminan. 

Selanjutnya Murtahin akan menggadaikan barang jaminan 

yakni sepeda motor kepada pihak ketiga yang membutuhkan 

sepeda motor. Pada tahap ini Murtahin akan melakukan 

                                                             
97 Ibid., hlm. 305. 
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negosiasi dengan pihak ketiga sampai kata sepakat. Adapun 

tujuan dari negosiasi ini adalah memberikan kesempatan 

kepada kedua belah pihak untuk melakukan atau tidak 

melakukan perjanjian tersebut. Berkaitan dengan hal tersebut, 

Islam juga membolehkannya. Hal ini sebagaimana hadis 

Rasulullah SAW : 

$UWLQ\D� �� ³GDUL�1DIL¶�GDUL� ,EQX�8PDU��EDKZDVDQ\D�5DVXOXOODK�

SAW bersabda: Dua orang yang melakukan jual beli, 

masing-masing mereka memiliki hak untuk memilih 

atas saudaranya (teman akadnya) selama mereka berdua 

belum berpisah kecuali jual beli dengan menggunakan 

DNDG�NKL\DU´���+5��0XVOLP�� 98 

Dari hadist diatas dapat diambil kesimpulan bahwa dalam 

transaksi atau akad yang dilakukan harus ada unsur sukarela 

antara kedua belah pihak. Hadist diatas juga menjelaskan 

bahwa selama belum berpisah antara pemberi dan penerima 

gadai dibolehkan untuk melakukan tahap tawar menawar. 

3. Analisis Tahap Pelunasan Hutang dan Pengambilan Barang 

Jaminan 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti bahwa 

pemberi gadai dalam tahap pelunasan hutang ini lalai 

membayar uang pinjaman kepada penerima gadai. Beberapa 

dalam transaksi gadai itu memang memberi batasan dalam 

pelunasan utang tetapi sebagian juga tidak menentukan waktu 

untuk pelunasan utang.  

                                                             
98 Ibnu Hajar Asqhalani, Bulughulmaram, Hadis No. 901, hlm. 180. 
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Perjanjian utang piutang adalah perbuatan pinjam-

meminjam yang diatur dalam Pasal 1754 KUH Perdata dengan 

syarat pihak debitur mengembalikan barang sejenis kepada 

kreditur dalam jumlah dan keadaan yang sama.99 

Dari ketentuan Pasal diatas mengharuskan pemberi gadai 

membayar uang pinjaman kepada penerima gadai secara tepat 

waktu. Hal ini juga kita sebagai umat Islam dianjurkan untuk 

menepati janji membayar utang sesuai perjanjian sebagaimana 

yang terdapat dalam firman Allah SWT sebagai berikut : 

ࢫࢫࢫࢫࢫࢫࢫࢫࢫࢫࢫࢫࢫࢫࢫࢫࢫࢫࢫࢫࢫ ՓȮ
Օɽ Ւɜ Ւɐ

Օ
ɦȆ ՓȉࢫȄ

Օɽ
Ւ
ɗ Օɼ
Ց
ǷࢫȄ Օɽ Ւɳ ՑɭȄ ՑǴࢫ Ցɵ Օʆ Փȱ

զ
ɦ
Օ
ȄࢫȆ Ցڈ էٱ

Ց
Ǹ Ցʆ��� 

$UWLQ\D��´+DL�RUDQJ-orang yang beriman, penuhilah akad-akad 
LWX´�100 

Ayat diatas menjelaskan bahwa bagi umat Muslim wajib 

memenuhi janji-janji yang telah dibuat, baik janji kepada 

Allah maupun janji kepada sesama manusia. Jadi pemberi 

gadai di Desa Perampuan harus melunasi hutangnya kepada 

penerima gadai dengan tepat waktu yang telah ditentukan. 

Adapun prinsip-prinsip Fiqh Muamalah yang sesuai dengan 

praktik gadai sepeda motor di Desa Perampuan adalah : 

pertama hukum asal segala bentuk muamalah adalah mubah. 

Transaksi muamalah termasuk transaksi gadai memang 

dibolehkan untuk dilakukan dan hukumnya adalah mubah. 

Masyarakat yang ada di Desa Perampuan dalam hal ini sudah 

                                                             
99 Solahuddin, Kitab Undang-undang Hukum Perdata (KUHPerdata), (Jakarta 

Selatan: Transmedia Pustaka, 2007). 
100 Qs. Al-Maidah [5]: Kementerian Agama RI, Al-4XU¶DQ�GDQ�7HUMHPDKDQQ\D, 

(Solo: Tiga Serangkai, 2015), hlm. 106. 
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memenuhi aturan dalam hukum asal muamalah adalah mubah. 

Penerima gadai menerima barang jaminan dengan alasan 

untuk membantu pemberi gadai yang membutuhkan uang. 

Penerima gadai telah mempraktikan bahwa sesama umat 

muslim harus saling tolong-menolong dan itu boleh dilakukan 

menurut hukum asal fiqh muamalah. 

Adapun prinsip-prinsip Fiqh Muamalah yang sesuai dengan 

praktik gadai sepeda motor di Desa Perampuan yang kedua 

adalah : Muamalah dilakukan atas dasar sukarela. Menurut 

hasil penelitian yang dilakukan peneliti pemberi gadai dan 

penerima gadai dalam melaksanakan transaksi gadai secara 

sukarela dalam hal ini kedua belah pihak sepakat terhadap 

perjanjian yang mereka lakukan dan sudah sesuai dengan 

ketentuan transaksi dalam muamalah harus dilakukan dengan 

sukarela. 

D. Analisis Praktik Gadai yang belum sesuai dengan Prinsip Fiqh 
Muamalah 
1. Analisis Penyerahan Barang Jaminan dan Pemberian Uang 

Pinjaman 

Hasil penelitian yang dilakukan peneliti proses selanjutnya 

adalah penyerahan barang jaminan dan pemberian uang 

pinjaman. Rahin akan memberikan barang jaminan dan 

Murtahin akan memberikan uang pinjaman. Praktik gadai 

sepeda motor di Desa Perampuan mensyaratkan bagi hutang 

ada penambahan uang dengan cara pengurangan uang 10% dari 

kesepakatan dan pembayaran penuh saat pelunasan hutang, 
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tetapi ini berlaku untuk pihak pertama (Rahin) dan pihak kedua 

(Murtahin). 

Menurut Fiqh Muamalah syarat yang terkait dengan barang 

yang dijadikan jaminan salah satu syaratnya adalah berharga 

dan boleh dimanfaatkan. Hal yang memungkinkan pada gadai 

mengandung unsur riba diantaranya : 

1. Apabila dalam akad tersebut terdapat tambahan biaya  

2. Apabila akad gadai ditentukan syarat-syarat, kemudian 

syarat tersebut dilaksanakan. 

3. Apabila Rahin tidak mampu membayar hutang dan 

Murtahin menjual barang jaminan dengan tidak 

memberikan kelebihan harga kepada Rahin. Padahal 

hutang Rahin lebih kecil nilainya dari pada Marhun.101 

Hal ini sesuai dengan hadist yang berbunyi : 

�
Ւ
ɠ�էɪࢫ�

Ց
ɛ�Օȳ� Րɂࢫ�

Ցȡ�զȳȄࢫ�
Ց
ɱ�Օɘ�Վɐ�

Ց
ɗࢫȆ�Ւɺ�Ցɽ�ՓȲ�

ՑȋȆ 

$UWLQ\D� �� ³6HWLDS� SLQMDP� PHPLQMDP� \DQJ� PHQJDPELO�

PDQIDDW�DGDODK�ULED´�102 

Maka pemberi gadai dan penerima gadai di Desa 

Perampuan sudah memenuhi ketentuan bahwa barang jaminan 

yakni sepeda motor berharga dan boleh dimanfaatkan, dengan 

alasan dimanfaatkan harus seizin Rahin. Selanjutnya adapun 

yang tidak sesuai dengan ketentuan adalah apabila dalam akad 

tersebut terdapat tambahan biaya, yang mana penerima gadai 

yang ada di Desa Perampuan mengharuskan memotong 10% 
                                                             

101 Abdul Rahman Ghazali, Ghufron Ihsan, Sapiudin Saidiq, Fiqh Muamalat, 
(Jakarta: Prenamedia Group, 2015), hlm. 271. 

102 Achmad Sunarto dkk, Tarjamah Shahih Bukhari, (Semarang: CV. ASY 
6\LID¶�������� 
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uang pinjaman yang diberikan kepada Rahin dari kesepakatan 

yang telah ditentukan dan pembayaran penuh saat pelunasan 

hutang. Pihak Murtahin mencari keuntungan semaksimal 

mungkin dalam transaksi gadai tersebut.  

2. Analisis Tahap Pemanfaatan Barang Jaminan oleh Pihak 

Ketiga 

Hasil penelitian yang dilakukan peneliti bahwa di Desa 

Perampuan apabila pemberi dan penerima gadai melakukan 

transaksi gadai, barang jaminan yakni sepeda motor 

dimanfaatkan oleh penerima gadai dan pihak ketiga tanpa 

sepengetahuan pemberi gadai. Hal ini menyebabkan salah satu 

pihak yakni pemberi gadai merasa dirugikan. Pihak ketiga 

memanfaatkan barang jaminan yakni sepeda motor untuk 

memenuhi kebutuhan sehari- hari, mencari nafkah, berjualan 

dll sehingga nilai ekonomis dan nilai jual dari barang jaminan 

tersebut menjadi menurun. Hal ini sejalan dengan menurut 

pendapat ulama diantaranya : 

a. Menurut Hanafiyah, Murtahin tidak memiliki hak 

untuk memanfaatkan barang jaminan, kecuali atas 

seizin Rahin. Dikarenakan Murtahin hanya 

memiliki hak untuk menahan barang jaminan, jika 

Murtahin memanfaatkan barang jaminan tanpa 

seizin dan terjadi kerusakan maka Murtahin 

berkewajiban mengganti kerusakan tersebut. 

b. Menurut Hanabilah, Murtahin tidak memiliki hak 

untuk memanfaatkan barang jaminan tanpa seizin 

Rahin. Berdasarkan pada prinsip segala manfaat 
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dan nilai yang dihasilkan barang jaminan akan 

kembali pada asalnya. 

c. Menurut Malikiyah, Murtahin tidak memiliki hak 

untuk memanfaatkan barang jaminan. Malikiyah 

menetapkan bahwa izin yang diberikan Rahin 

kepada Murtahin untuk memanfaatkan barang 

jaminan dapat membatalkan substansi akad Rahn 

(gadai).103 

d. Pemanfaataan barang gadDL� PHQXUXW� ,PDP�6\DIL¶L�

berpendapat bahwa memanfaatkan barang gadai 

hukumnya adalah tidak boleh. Barang gadai adalah 

sepenuhnya milik rahin, baik itu berupa barangnya 

maupun manfaatnya, walaupun barang gadai itu 

sendiri berpindah tangan kepada murtahin. Dan 

yang berhak mengambil manfaat dari barang gadai 

adalah rahin bukan murtahin. Barang yang 

digadaikan itu tidak lain hanyalah sebagai jaminan 

atau kepercayaan saja dipenerima gadai (murtahin). 

Barang jaminan diserahkan kepada murtahin bukan 

berarti menyerahkan hak milik tetapi hanya 

menyerahkan barang, apabila murtahin mengambil 

manfaat dari barang gadai apapun itu bentuknya 

selama itu berupa tambahan maka itu adalah riba 

dan riba hukumnya adalah haram.104 

                                                             
103 Dimyauddin Djuwaini, Pengantar Fiqh Muamalah, (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2014) hlm. 266-267. 
104 Muhammad dan Sholikul Hadi, Pengadaian Syariah: Suatu Alternatif 

Konstruksi Pegadaian Nasional, (Jakarta: Salemba Diniyah, 2013). 
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Pendapat para ulama diatas dapat disimpulkan bahwa 

pemberi gadai (Rahin), penerima gadai (Murtahin), dan orang 

NHWLJD�GL�'HVD�3HUDPSXDQ�EHUPD]KDE�,PDP�6\DIL¶L��SHQHULPD�

gadai dan orang ketiga memanfaatkan barang jaminan yakni 

VHSHGD� PRWRU� GDQ� KDO� WHUVHEXW� PHQXUXW� ,PDP� 6\DIL¶L�� WLGDN�

boleh memanfaatkan barang jaminan. Barang yang digadaikan 

itu tidak lain hanyalah sebagai jaminan atau kepercayaan saja 

dipenerima gadai (murtahin). Apalagi pihak ketiga 

memanfaatkan barang jaminan tanpa sepengetahuan dan seizin 

pemberi gadai (Rahin). 

3. Analisis Penerima Gadai (Murtahin) Menggadaikan Ulang 

Barang Jaminan 

Berdasarkan hasil penelitian alasan penerima gadai 

(Murtahin) menggadaikan ulang sepeda motor ke pihak ketiga 

diantaranya, pertama karena memang Murtahin ingin mendapatkan 

keuntungan dari uang sewa barang jaminan oleh pihak ketiga, 

kedua karena pemberi gadai (Rahin) lalai dalam menebus barang 

jaminan, dan ketiga karena Murtahin membutuhkan uang pinjaman 

dari pihak ketiga. Murtahin menggadaikan ulang barang jaminan 

tanpa sepengetahuan pihak pemberi gadai (Rahin). Pihak ketiga 

juga tidak mengetahui siapa pemilik sah dari barang jaminan 

digunakannya. 

Menurut peneliti hal tersebut seharusnya tidak dilakukan 

karena akan menyebabkan adanya pihak yang merasa dirugikan 

yakni Rahin. Menurut sebagian ulama, barang gadai yaitu amanah 

dari orang yang menggadaikan. Penerima gadai sebagai pemegang 

amanah dari pemberi gadai yang menggadaikan. Penerima gadai 
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disini tidak bertanggung jawab karena menggadaikan ulang sepeda 

motor tanpa seizin Rahin, tidak menjaga barang jaminan karena 

membiarkan pihak ketiga memanfaatkannya secara terus-menerus. 

Barang yang dijadikan jaminan menurut Fiqh Muamalah 

disyaratkan sebagai berikut :105 

a. Barang jaminan (Marhun) tidak boleh dijual dan nilainya 

sesuai dengan besaran hutang. 

b. Barang jaminan (Marhun) bernilai dan bermanfaat, serta boleh 

dimanfaatkan dengan izin dari pemberi gadai. 

c. Barang jaminan (Marhun) harus jelas. 

d. Barang jaminan (Marhun) adalah milik sah (milik sendiri) 

e. Barang jaminan (Marhun) bukan milik orang lain 

f. Barang jaminan (Marhun) boleh diserahkan baik materinya 

maupun bukti kepemilikannya. 

Praktik gadai sepeda motor yang terjadi di Desa Perampuan, 

apabila ditinjau menurut Fikih Muamalah beberapa sudah 

memenuhi syarat dan ketentuan. Sedangkan beberapa belum 

memenuhi syarat dan ketentuan seperti poin 2 barang jaminan 

dimanfaatkan pihak ketiga tanpa izin dari pihak pertama (Rahin). 

Poin 4, pihak kedua (Murtahin) bukan milik sah sepeda motor 

yang digadaikan kepihak ketiga. Poin ke 5 pihak kedua (Murtahin) 

menggadaikan barang jaminan milik orang lain tanpa izin.  

Adapun prinsip-prinsip Fiqh Muamalah yang belum sesuai 

dengan praktik gadai sepeda motor di Desa Perampuan adalah : 

pertama, muamalah dilakukan atas dasar menarik manfaat dan 
                                                             

105 Muh Baihaqi, Fiqih Muamalah Kontemporer, (Mataram: IAIN Mataram, 
2016), hlm 105. 
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menolak mudharat. Hasil penelitian yang dilakukan peneliti bahwa 

di Desa Perampuan penerima gadai (Murtahin) mendatangkan 

mudharat terhadap pemberi gadai (Rahin) dalam hal ini penerima 

gadai (Murtahin) menggadaikan ulang barang jaminan kepada 

pihak ketiga tanpa sepengetahuan dan seizin pihak pertama 

(Rahin). Pihak ketiga memanfaatkan barang jaminan sehingga 

sepeda motor nilai ekonomisnya menjadi menurun dan sangat 

merugikan pihak pertama (Rahin). Hal tersebut tidak sesuai dengan 

prinsip muamalah yang menarik manfaat dan menolak mudharat. 

Adapun prinsip-prinsip Fiqh Muamalah yang belum sesuai 

dengan praktik gadai sepeda motor di Desa Perampuan yang kedua 

adalah : Muamalah dilakukan atas dasar menegakkan keadilan. 

Hasil penelitian yang dilakukan peneliti bahwa, penerima gadai 

(Murtahin) mensyaratkan adanya potongan biaya 10% dari 

kesepakatan dan dibayar penuh pas pelunasan hutang. hal ini tidak 

sesuai dengan prinsip muamalah dalam hal menengakkan keadilan, 

tambahan biaya tersebut tidak adil terhadap Rahin. Dan jelas 

penambahan biaya dalam transaksi adalah riba. 
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BAB IV 
PENUTUP 

A. Kesimpulan 
Berdasarkan uraian yang telah penulis bahas dan 

sampaikan dapat disimpulkan beberapa hal diantaranya : 

1. Praktik gadai sepeda motor yang digadaikan kembali oleh 

penerima gadai di Desa Perampuan Kecamatan Labuapi adalah 

dipengaruhi oleh 2 faktor yaitu: faktor ekonomi dan faktor 

saling tolong-menolong. Pemberi gadai, penerima gadai, dan 

pihak ketiga masih memiliki pengetahuan yang kurang 

terhadap hak dan kewajiban pemberi dan penerima gadai. 

Bentuk perjanjian yang digunakan dalam praktik gadai sepeda 

motor adalah perjanjian lisan. Praktik gadai sepeda motor yang 

dilakukan masyarakat di Desa Perampuan sudah sesuai dengan 

ketentuan, adapun yang tidak sesuai dengan ketentuan yakni 

pihak penerima gadai (Murtahin) menggadaikan barang 

jaminan tanpa sepengetahuan Rahin. 

2. Tinjauan Fiqh Muamalah terhadap praktik gadai sepeda motor 

yang digadaikan kembali oleh penerima gadai di Desa 

Perampuan Kecamatan Labuapi adalah belum sesuai menurut  

Fiqh Muamalah mengenai Murtahin menggadaikan ulang 

barang jaminan tanpa sepengetahuan Rahin. Pihak ketiga 

mamanfaatkan barang jaminan. Mengenai pemanfaatan yaitu 

merugikan pihak Rahin dan menguntungkan Murtahin, dari 

pelaksanaan tersebut terdapat unsur kecurangan. Pihak 

Murtahin mencari keuntungan semaksimal mungkin dalam 

transaksi gadai tersebut. Akibat hukum praktik gadai yang 

digadaikan kembali oleh penerima gadai tidak sah menurut 
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Fiqh Muamalah dikarenakan Murtahin menggadaikan ulang 

barang jaminan dan pihak ketiga memanfaatkan barang 

jaminan tanpa seizin pihak pertama (Rahin). 

B. Saran 
1. Untuk pemberi gadai (Rahin) sebaiknya perjanjian yang 

digunakan adalah perjanjian tulisan walaupun telah 

mempercayai penerima gadai (Murtahin). 

2. Untuk penerima gadai (Murtahin) sebaiknya tidak 

mensyaratkan biaya tambahan sebesar 10% pada saat 

memberikan uang pinjaman pada pemberi gadai (Rahin), dan 

sebaiknya Murtahin meminta izin kepada Rahin untuk barang 

jaminan digadaikan kepihak ketiga dan dimanfaatkan. 

3. Untuk pihak ketiga harus lebih cermat lagi, mencari tahu 

mengenai barang jaminan dan pemilik sah dari barang jaminan 

tersebut. Untuk pihak ketiga sebaiknya jangan memanfaatkan 

barang jaminan tanpa seizin pemberi gadai (Rahin) sehingga 

dari pemanfaatan tersebut nilai jual dari barang jaminan 

menjadi turun dan merugikan salah satu pihak yakni pemberi 

gadai (Rahin). 
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Lampiran 1 : Pedoman Wawancara 
A. Daftar Pertanyaan Untuk Pemberi Gadai (Rahin) 

Nama   : 
Umur  : 
Alamat  : 
Pekerjaan : 
1. Apakah Bapak/Ibu pernah melakukan praktik gadai? 
2. Kapan Bapak/Ibu melakukan praktik gadai? 
3. Alasan Bapak/Ibu menggadaikan motor? 
4. Apa hak dan kewajiban Bapak/Ibu sebagai pemberi gadai? 
5. Apakah Bapak/Ibu melaksanakan hak dan kewajiban sebagai 

pemberi gadai? 
6. Bagaimana bentuk perjanjian yang Bapak/Ibu gunakan dalam 

praktik gadai sepeda motor? 
7. Bagaimana proses terjadinya praktik gadai sepeda motor? 
8. Berapa kisaran harga yang Bapak/Ibu dapatkan dari hasil gadai 

motor tersebut? 
9. Apabila setelah dikembalikan barang jaminan (sepeda motor) 

terdapat kerusakan siapakah yang bertanggung jawab? 
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B. Daftar Pertanyaan Untuk Penerima Gadai (Murtahin) 
Nama   : 
Umur  : 
Alamat  : 
Pekerjaan : 
1. Apakah Bapak/Ibu pernah melakukan praktik gadai? 
2. Kapan Bapak/Ibu melakukan praktik gadai? 
3. Alasan Bapak/Ibu menerima barang jaminan (sepeda motor) 

dari pemberi gadai? 
4. Apa hak dan kewajiban Bapak/Ibu sebagi penerima gadai? 
5. Apakah Bapak/Ibu melakukan hak dan kewajiban sebagai 

penerima gadai? 
6. Bagaimana bentuk perjanjian yang Bapak/Ibu gunakan dalam 

praktik gadai sepeda motor? 
7. Bagaimana proses terjadinya praktik gadai sepeda motor? 
8. Berapa kisaran harga yang Bapak/Ibu tentukan untuk 

menerima barang jaminan (sepeda motor)? 
9. Alasan Bapak/Ibu menggadaikan ulang barang jaminan (sepeda 

motor) kepada pihak ketiga? 
10. Apabila ada kerusakan barang jaminan siapakah yang 

bertanggung jawab? 
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C. Daftar Pertanyaan Untuk Pihak Ketiga 
Nama   : 
Umur  : 
Alamat  : 
Pekerjaan : 
1. Apakah Bapak/Ibu pernah melakukan praktik gadai? 
2. Kapan Bapak/Ibu melakukan praktik gadai? 
3. Alasan Bapak/Ibu menerima barang jaminan (sepeda motor) 

dari pemberi gadai? 
4. Apa hak dan kewajiban Bapak/Ibu sebagai penerima gadai? 
5. Apakah Bapak/Ibu melaksanakan hak dan kewajiban sebagai 

penerima gadai? 
6. Bagaimana bentuk perjanjian yang Bapak/Ibu gunakan dalam 

praktik gadai sepeda motor? 
7. Bagaimana proses terjadinya praktik gadai sepeda motor? 
8. Berapa kisaran harga yang telah ditentukan pemberi gadai 

kepada Bapak/Ibu untuk mendapatkan barang jaminan (sepeda 
motor)? 

9. Apabila ada kerusakan barang jaminan siapa yang bertanggung 
jawab? 

10. Untuk barang jaminan (sepeda motor) Bapak/Ibu gunakan 
untuk apa? 
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D. Daftar Pertanyaan Untuk Tokoh Agama dan Tokoh Masyarakat 
Nama   : 
Umur  : 
Alamat  : 
Pekerjaan : 
1. Apakah Bapak pernah melihat masyarakat di Desa Perampuan 

melakukan praktik gadai sepeda motor? 
2. Sejak kapan transaksi gadai ini dilakukan oleh masyarakat di 

Desa Perampuan? 
3. Bagaimana bentuk perjanjian setahu Bapak yang masyarakat 

Desa Perampuan gunakan? 
4. Bagaimana proses terjadinya praktik gadai sepeda motor? 
5. Apabila ada kerusakan barang siapa yang bertanggung jawab? 
6. Apa pendapat Bapak sebagai Tokoh Agama/Tokoh Masyarakat 

mengenai praktik gadai ulang dan pemanfaatan barang jaminan 
di Desa Perampuan? 

7. Apakah menurut Bapak sebagai Tokoh Agama/Tokoh 
Masyarakat praktik gadai ini dibenarkan menurut Fiqh 
Muamalah? 
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LAMPIRAN 2 : Dokumentasi Wawancara 
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Lampira 3 : Surat Izin Penelitian Fakultas Syariah 
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Lampiran 4 : Sertifikat Bebas Pinjam 
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Lampiran 5 :  Sertifikat Plagiasi 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



81 
 

Lampiran 6 : Kartu Konsul 
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